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Naar de "Republiek Indonesia’

Brosur berjudul Naar de Republiek Indonesia” (Menuju Republik
Indonesia) ini ditulis Tan Malaka dalam bahasa Bddatahun 1924,
la membuatnya dalam pengasingan, di Canton..

Brosur Naar de Republiek Indonesia ditulis lebih awal dibanding
Indonesia Vrije (Moh. Hatta, 1928), atalMencapai Indonesia
Merdeka (Soekarno, 1933). Brosur yang diselundupkan kedidin
Belanda secara ilegal ini pula yang menginspirasiffuatan 2 buku
karya Dwi-Tunggal itu.

Salah satu gagasan penting dalam buku ini, adalatens
pengelolaan bangsa oleh organisasi tunggal yarsieefi Mirip
negara sosialis pada umumnya. Tidak meniru sistaas Politika
Montesquieu.

Mengapa demikian? Karena badan legislatif hanyalanung kopi
orang-orang kuat". Mereka hanya sebatas membuaanataan
hanya ongkang-ongkang kaki saat badan eksekuttpgfpanting
menegakkan eksistensi negara. Bahkan, cuma sekestagkritik!
Akibatnya, karena kurang pekerjaan, mereka akansébegkuh"
dan "kongkalikong" dengan badan negara lainnya dperut
sendiri.

Gagasan Tan Malaka ini benar-benar berlaku. Saakita hanya
bisa menyesali perilaku badan legislatif kita, ydmgnar-benar
bertindak sesuai ramalan Tan Malaka.
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INTERUPSI

Kelahiran suatu pikiran sering menyamai kelahiraorang anak. la
didahului dengan penderitaan-penderitaan pembakedahirannya.

Kepada para pembaca !

Mula-mula buku ini dikeluarkan penuh dengan kesatakesalahan
cetak. Di sana sini akan terdapat juga kata-kaia ledlimat-kalimat
yang sangat asing kedengarannya bagi kuping se®@ealagda asli
bagi kesalahan ini perlu saya kemukakan alasaaralagbagai
berikut :

Buku ini dicetak dan dikoreksi oleh kawan-kawanngboa yang
tidak pernah mendengar bahasa Belanda.

Percetakan mereka mempunyai persediaan huruf Lsdimgat
sedikit.

Dan yang terakhir, penulis ini dalam perantauansgiama tiga
tahun akhir-akhir ini tidak pernah melihat bacasauasurat kabar
Harian Belanda dan Asia ini juga tidak pernah mepai seorang
manusia yang mengerti “bahasa dunia” ini, apalagbicara.

Alasan-alasan ini dan kesulitan-kesulitan teknisigy&ecil-kecil
lainnya harus saya kemukakan untuk mempengaruliapilorang-
orang penghasut yang lihat.

Selanjutnya saya rasa tidak perlu menulis brosagyegak besar
karena brosur besar demikian itu akan dapat mesigunafsu

pembaca dan minta pembaca rata-rata Indonesia peadkiu

sekarang ini.

Sekarang dengan wajarnya setelah harapan saya dapat
melangsungkan hidup yang % hukuman penjara tigia ‘oerempat

hidup penjara’, demi kesehatan saya, di negeri dimana saya
mempunyai hak hidup sepenuhnya, telah ditolak plemerintah,

saya kira buat sementara waktu semua harapan uketakali ke
tanah air harus saya kesampingkan. Akan tetapi $ayamau
menganggur. Saya kira saya dapat mengabdi pada gart rakyat,



jwa saya dari sini dapat menghubungi golongan elajar
(intelektuil) dari penduduk Indonesia dengan bukisebagai alat.

Dimana terdapat cukup fakta revolusioner, dan damaekarang
menurut dugaan saya mulai tumbuh perhatian beaarkaimajuan
perkembangan pergerakan revolusioner di antaragardalektuil,

maka pekerjaan seperti ini bagi saya hanya “pelégak” belaka.
Pekerjaan demikian itu tentu lebih baik dan sudatlaptempatnya
jilka di Tiongkok terdapat kemungkinan-kemungkinamtul

mencetak. Pekerjaan semacam “pelepas lelah” imlisedkali akan
saya guanakan dan pembaca-pembaca terhormat dalkinm yang

akan datang dapat menyediakan diri untuk mempelajsgau-buku

yang agak banyak.

“Kegiatan” semacam ini sudah tentu tak akan dapga sakukan,
jiwa Yang Mulia Gubenur Jenderal memerlukan diryasaagak
dalam batas perikemanusiaan. Ini adalah kejadizalikikenyataan
yang mula-mula tak dapat saya duga, karena kesehdda
pengasingan. Adalah pada tempatnya saya mengucdpkiam
kasih sebanyak-banyaknya kepada kawan-kawan Tianglamg
telah menolong saya dengan sebaik-baiknya.

Sesungguhnya “ucapan terima kasih obyektif’, yagtima kasih
yang “terpaksa’ perlu juga disampaikan kepada betaibernur
Jendral Dirk Fook yang mendorong keluarnya “bukuwilkeini
sekalipun dorongan tidak langsung.

Canton, April 1925
Tan Malaka.



Keterangan Pada Cetakan Kedua

Kami merasa khawatir, ketika kami mengirimkan bykng dicetak
di Canton kepada pemesan-pemesan Indonesia. Kkutj tlahwa
buku yang nampaknya tak indah itu akan dapat mehkasa seni
sastra intelektual-intelektual kita yang biasa maoab buku
berbahasa Belanda.

Tetapi itu adalah baik bagi kesadaran politik seardaudara kita
yang lebih muda, agar mereka tidak kecil hati madghi barang
sesuatu yang hanya indah nampaknya saja. Permipéaamntaan
akan buku ini yang makin banyak jumlahnya yang raofikan

kepada kami, memberi bukti nyata, kami telah dapahawan
hatinya. Inilah yang juga mendorong kami akan diceya lagi

Menuju Republik Indonesia.

Sekalipun pengawasan polisi sangat keras di negasha-geisha
nan cantik dan bunga-bunga teratai nan indah ir@simjuga
terdapat tempat di bawah tanah, tempat kami medndetebali
buku kecil ini dalam bentuk yang agak menarik denkgsalahan-
kesalahan ejaan dan kata-kata yang agak kuranglidebabkan
juga karena adanya pergerakan buruh revolusioneg w@dang
berkembang.

Dalam interupsi kami di atas telah kami kemukakzahwa kami
mengeluh tentang kesusahan-kesusahan koreksi datakae.
Sekalipun demikian halnya dalam cetakan ulangarkami kira
kesukaran-kesukaran itu masih ada.

Justru di sini pembaca-pembaca kita yang baru daeataklumi
kesukaran-kesukaran yang kami alami dan kemajuaryapg telah
kami capai dalam mencetak dan koreksi. Denganamifuga mau
membuktikan kepada pembaca-pembaca Indonesia lkéhywa
semua usaha lawan-lawan kita untuk menindas “di#d-akan sia-
sia belaka.



Selanjutnya dengan rasa puas kita disini dapat kiemabahwa
dalam menafsirkan keadaan international dan ndsicladam
cetakan kedua ini tidak perlu mengadakan perubahtau
tambahan. Hanya dalam cetakan ini kiranya kitauperénambah
bab baru untuk memberi penjelasan tentang ide [famaratan
nasional (national assembly) dengan syarat-syaratllsi-aksinya.

Selanjutnya peru ditegaskan pendapat kita tentaafpasiswa-
mahasiswa di negeri lain. Sebab mahasiswa-mahasissahoa
yang dulu pernah kita kemukakan lebih aktif dargpadahasiwa
Indonesia sementara itu telah membuktikan kebenperdapat
kita. Belum lewat satu bulan, sesudah kami mengdalmitu-buku
kami dari percetakan, maka kurang lebih lima jutahasiswa
Tionghoa dengan serentak meninggalkan bangku-bangku
sekolahnya dan mempelopori pemberontakan, pemogakan
demonstrasi yang diadakan oleh kaum petani darhburu

Mengenai keadaan nasional, “calon fasis Indonesksdrena
sikapnya yang memuakkan sehingga kita harus menpkaut,
sementara itu lari tunggang langgang, lebih duhipdda yang kita
kirakan.

Sekarang kita harus menahan perut karena kerendaldinyang
digunakan lawan-lawan kita dalam usaha membasrakgerrakyat
revolusioner Indonesia sebagaimana halnya ketikaarna yang
silam, orang-orang desa bersuka ria menyaksikamp®kan yang
digantung dengan, ia sekuat tenaga mencoba mepdshkernya
dari tali gantungan. Seolah-olah Lodewijk Il dasalf Nicolas Il tak
pernah hidup.

Sekarang berulang.

Tak dapat dibantah, bahwa perjuangan politik pad&nbbulan
yang akhir ini telah meruncing, kesadaran polititn dkegiatan
revolusioner rakyat kita telah tumbuh diseluruhidap di Indonesia,
sebagaimana belum pernah terjadi sebelumnya.

Padi tumbuh tak berisik.
Tokyo, Desember 1925
Tan Malaka



BAB 1
SITUASI DUNIA

Perang dunia tahun 1914-1918 dalam pengertian ekomelah
membagi dunia dalam dua bagian :

Negeri-negeri yang kalah, yaitu Jerman, Austriangdmia dan
Turki. Juga Rusia, dimana kaum buruh telah memegeakgasaan,
dalam bidang ekonomi, tergolong pada negeri-négeri

Negeri-negeri yang menang, yaitu : Perancis, |tAllmerika Serikat
dll.

Negeri-negeri yang kalah perang tak lama sesudemgesangat
menderita, kekurangan bahan-bahan makanan, hadil{ebrik-
pabrik modal dan bahan mentah untuk industri-indultecuali
perjanjian Versailles telah mewajibkan Jerman memb&epada
negeri-negeri sekutu setiap tahun ratusan juta ks (pampasan
perang).

Negeri-negeri seperti Perancis, Inggris, Italiaatipkin tergolong
pemenang perang, karena biaya yang kembali uarjgnmnnya
dengan bunga. Austria yang telah merosot menjagikmeetengah
jajahan dengan wajar terikat baik dibidang ekondam karenanya
sudah tentu tak mampu mengadakan tantangan. Jeramantak
pernah dipercaya oleh negeri-negeri sekutu sekadgkgt kuat-
kuat. Jerman telah mendapatkan uang 800.000.00& maas
dengan mengorbankan kemerdekaan ekonomi, politikn da
militernya. Juga Jerman sekarang menjadi setenggdthan.
Militerisme Jerman yang kalah, sekarang beradaadiab telapak
kaki negeri-negeri sekutu. Negeri-negeri sekutu smkarang
mengawasi persoalan militer Jerman. Besarnya datu memtara
sekarang ditentukan oleh negeri-negeri sekutu.

Pengawasan ini lebih jauh meliputi anggaran beldaja keuangan
Jerman negeri-negeri sekutu secara langsung atak kangsung
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mempengaruhi pendapatan dan pengeluaran uang JeSudah
tentu pendapatan yang diperolah dari pajak harbgh Ibesar
daripada pengeluaran. Sisa dari pendapatan sesdiatong
pengeluaran harus diserahkan kepada negeri-negiantus Bank
negara, sesudah bank yang berpengaruh di Jermagasefat nadi
penghidupan ekonomi modern suatu negeri telah di
internasionalisasikan, yaitu; diusahakan dan diaw&sh negeri-
negeri yang menang perang.

Perbudakan ekonomi yang diderita Jerman sekararsgidiah tentu
disertai dengan penindasan politik. Itu berarti vilmhdi bidang

politik, baik politik dalam negeri maupun politikdr negeri Jerman
harus tunduk pada kehendak negeri-negeri yang rgeparang.
Hanya Pemerintahan semacam itulah di Jerman sekamagyang

mungkin melaksanakan dengan patuh ketentuan-ketentalam

rencana Dawes.

Rencana Dawes bukan saja menjamin besarnya pemhdyatang
kepada negeri-negeri sekutu, akan tetapi juga besuamembunuh
industri-industri  dan  perdagangan Jerman. Jermadak ti
diperbolehkan menghasilkan barang-barang dagangag iebih
baik dan lebih murah daripada barang-barang dagamggeri
sekutu, sebagaimana halnya sebelum terjadi perasgr [{Perang
Dunia 1914-1918).

Karena peperangan, maka Jerman kehilangan semuah tan
jajahannya dan karenanya ia juga kehilangan pasarak hasil-
hasil pabrik dan bahan-bahan mentah untuk pabrjkdigambah
pula dengan hancurnya atau dirampasnya kapal-kajglanya
baginya sangat berat untuk membangun kembali indyattanpa
bantuan dari luar, terutama dari Amerika. Di piHalh Jerman
sekarang buat sementara waktu tidak merupakan asainggeri-
negeri sekutu di tanah jajahan (Indonesia, Indig dan di negeri-
negeri setengah jajahan (Tiongkok, Persia, dani)l[\Bkkarang kita
dapat mengetahui dengan jelas, bahwa di negerrdnegesemua
pengaruh Amerika sangat pesat perkembangannya.

Mengalirnya modal dari negeri yang kaya-raya seperterika ke
negara-negara yang menang dan kalah perang (Edgra)ke
negeri-negeri setengah jajahan (Asia), di manat&degme masih
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berada pada tingkat permulaan dan dimana ada keinanguntuk

berkembang lebih lanjut, mengalirnya kapital yaeddbih-lebihan
ini ke negeri-negeri yang menderita kekurangan mbualkan

pertanyaan di kalangan revolusioner kita sendifipdkah tidak
mungkin tahun-tahun krisis ini diikuti dengan satasa damai
(Pasifistische periode) yaitu perkembangan kapitadi dnegan
damai, sebagaimana yang telah terjadi pada akhemgahan abad
yang lalu ? “ (ini berarti, bahwa jatuhnya kapgale tidak perlu
terjadi sekarang ini, mungkin sepuluh atau duatptdhun lagi).

Pertanyaan ini tidak bisa kita jawab hanya dengaatgu tidak. Di
barisan kita sendiri seorang sejajar Trotsky mesiega bahwa
masa damai itu mungkin ada. Di pihak lain terdapiup alasan
yang meramalkan bahwa kapitalisme dunia segera akatuh.
Karena adanya ratusan kemungkinan yang menyetuan d
menentang ramalan akan adanya masa damai, kitauseha
jangan tenggelam dalam kemungkinan-kemungkinan itu.

Jika kita sekarang menyusun neraca politik, kitauswaberkata,
bahwa kemungkinan akan berhasilnya suatu pukulanrutehadap
kapitalisme dunia tidak begitu besar daripada tahbaon pertama
sesudah Revolusi Rusia pada tahun-tahun 1918-199@-1
Terangkan sudah, bahwa kita pada masa sekarantfahi lagi
dalam keadaan offensif (menyerang, akan tetapindalafensif,
mempertahankan diri). Karena pada bulan OktobeB k%2 tidak
mempergunakan kesempatan memukul hancur borjuasiade
maka borjuasi Jerman kemudian melakukan offensiafgan) dan
partai kita di Jerman dipaksa bekerja di bawahhadaga di Italia
dimana teror fasis masih tetap berlaku, partai kéemus harus
bekerja di bawah tanah. Di Inggris di mana parit@ ang masih
muda pada beberapa tahun yang akhrinya mendapadjlam
Pemerintah Sosial Demokrat dari Mac Donald digaokeh
pemerintahan konservatif dari Ludwin. Juga di meaam buruh
buat sementara waktu harus mundur terhadap reBksindia,
negeri tempat bergantung mati hidupnya Imperialisimggris,
pergerakan non-kooperasi yang dipimpin oleh Gampaitia tahun
1920-1922 telah dapat menggerakkan jutaan orang temindas



dalam suatu demonstrasi, sekarang menjadi pergepéementer
yang tenang “tenang dalam tubuh Partai Swaraj”.

Terhadap gejala-gejala yang membela akan ada sata oamai,
timbul kekuatan yang tiap waktu dapat menghancurkapian-

impian akan adanya perkembangan kapitalisme detig@arai yang
senantiasa nampak makin jelas. Salah satu dariakahkdkekuatan
itu yang senantiasa mengancam hendak menghandcagéalisme
dunia ialah “Persaingan” (Pertentangan) antara dgaib negeri
kapitalisme sendiri. Pertentangan antara kapitalidnggris dan
Perancis nampak lebih mendalam daripada apa y&mgdpat lihat
sepintas lalu.

Tak dapatlah dibantah, bahwa pertentangan ekondamspolitik
antara dua negeri imperialis itu akan menyebabkenang baru.
Jerman yang sekarang menjadi salah satu negengsétgajahan
yang tertindas, dengan wajar mengharap dapat mgomean tiap
kesempatan yang baik untuk membebaskan diri dé&enggu yang
mengikatnya. Kesempatan itu bisa didapatkan, ji«@gduan antara
negeri-negeri  sekutu terpecah-belah karena penigamta
pertentangan yang tumbuh dikalangan sendiri. Jugantur Jauh
persaingan antara berbagai imperialis makin tajdepang yang
merasa dirinya terancam oleh persekutuan Inggristika telah
jatuh dalam pelukan lawannya yang terbesar yaitwits Uni”.
Pertentangan-pertentangan antara negeri-negetakspbaik yang
ada di Eropa sendiri, maupun di pasaran (Asiapgetiaktu dapat
menimbulkan perang dunia baru. Pembangunan pamgkamada
di Singapura yang sekarang di teruskan penyelasaarleh
pemerintah konservatif Inggris, pameran perangfggna di Lautan
Teduh dengan maksud mengeratkan kerjasama antaradaar
armada Amerika, Inggris, dan Belanda, untuk mengpiad
kemungkinan perang antara Amerika dan Jepang. iRarba
angkatan darat dan angkatan laut di Jepang deeggopbh-gopoh,
semua itu memperkuat dugaan akan adanya perang daru di
Lautan Teduh yang lebih dahsyat dan lebih mengerdaripada
perang dunia akhir-akhir ini.

Pertentangan nasional dari berbagai negeri-negeitadis di dunia
yang terpaksa harus melakukan imperialisme dan ngera
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imperialisme, bukanlah pertentangan satu-satungekefbangan
kapitalisme membawa pertentangan yang tak dapamditdkan
antara borjuis dan buruh, yaitu pertentangan kasiag setiap
waktu akan menghancurkan sistem kapitalisme dan baegun
sistem baru di atas puing-puing reruntuhannya.

Proletariat dunia yang karena jumlahnya dan seasvaknya
sekarang secara organis nampak tersusun lebih damatpada
borjuis dunia, pada masa sekarang ini jauh lelaip shtuk merubah
tiap-tiap perang imperialis menjadi perang kasta.

Tak dapat disangkal, bahwa sikap proletar duniamdahenghadapi
kemungkinan perang dunia sekarang akan berbedzadarsebelum
1914. Kaum sosial demokrat yang dulu menyerahkamkhauruh

kepada kaum borjuis untuk dijadikan umpan meriaikerdudian

hari akan tak mampu lagi menipu dan mengkhianatimkduruh.

Jika di masa sebelum perang dunia belum terdapat satai

komunis yang tersusun rapi, sekarang Internasiokel8 telah

mempunyai seksi-seksi revolusionernya hampir diusemegeri di
dunia. Pada masa sekarang ini kaum buruh Eropa Batawah

pimpinan Sarekat Sekerja International Amsterdaenalivan sosial
demokrat) sedang melakukan perundingan dnegan &asekerja
Internasional Moskow. Dengan perundingan ini akencipta satu
persatuan dari kedua Internasionale itu yang akanuudkan satu
kekuatan dunia yang belum pernah ada di dunia.pkksatuan ini
telah dapat terbentuk, maka runtuhnya kapitalisoreadlebih psati
daripada yang sudah-sudah.

Bila kapitalisme dunia akan runtuh, kita tak dap@ramalkan dan
ramalan itupun tak perlu. Komunisme tidak didasarkatas

lelamunan teosofi. Kaum komunis menyiapkan diriuknberjuang
dan melakukan perjuangan itu bukannya karena mepekeaya
pada komunisme sebagai satu kegaiban dunia, akap terena
menurut materialisme dialektika Marx, yakni perjgan kasta, yang
telah dapat membawa peri penghidupan yang semudgatsprimitif

kepada tata hidup kapitalisme dengan mutlak harmmlawa peri
penghidupan masyarakat kita dewasa ini kepada losmatog lebih

tinggi, yaitu komunisme.
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Kita, kaum komunis janganlah agaknya sangat asyeknikirkan
persoalan tentang ada dan tidaknya kemungkinan desai dan
kemungkinan lamanya masa damai. Kita tak boleh saepasimis,
pun tak boleh merasa optimis, karena kedua peragaaakan
mudah membawa kita kepada oportunisme.

Adalah kewajiban kita membentuk di mana-mana P&ttenunis

(Partai Rakyat Pekerja) dan memperkuatnya, memipaagsa yang
mendertia di bawah pimpinan kita dan akhirnya metkys ikatan

dan setia-kawan internasional.

Jika nanti waktu untuk bertindak bagi kita telakadg baik nasional
maupun internasional, maka tiap-tiap komunis dap-tiap seksi
Internasionale ke-3 harus mengetahui tugas-tugasmgaing-
masing yang harus dilakukan.
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BAB II
SITUASI DI INDONESIA

Jika kita bayangkan kapitalisme sebagai satu gediamgnegeri-
negeri di dunia adalah tiang-tiang yang mendukuedugg itu,
maka Indonesia merupakan salah satu dari tiang-tian Kita
mengetahui sebelumnya bahwa cepat atau lambat getusekall
waktu akan runtuh seluruhnya. Akan tetapi wujud daas
runtuhannya serta cara bagaimana runtuhnya, hammdek yang
akan menentukan. Sangat mungkin bahwa semua tikag a
serentak tumbang dan bersama-sama dengan itu plygzhlah
seluruh bangunan. Akan tetapi mungkin juga baheamgttiang itu
tidak tumbang serentak, tetapi berurutan, tiap-tied tiang
tumbang membawa sebagian dari bangunan itu robelontang
ekonomi politik yang menggelora di seluruh dunihad®s perang
dunia, hampir-hampir melompat jatuhkan bangunanit&légne
dunia yang telah goyah. Salah satu dari tiang-tigaigg sangat
lapuk, yaitu kapitalisme Rusia, tak dapat bertat@ndan roboh.
Kerobohannya ini  hampir-hampir menyebabkan runtahny
bangunan seluruhnya. Akan tetapi ketika borjuis iaudalam
keadaan gelisah, ketika proletariat dunia hendaklmeei pukulan
yang menentukan kepadanya, ketika itulah datangksbddaknya,
yaitu kaum sosial demokrat, untuk menahan jatuhipgagunan
kapitalisme dengan dukungan akum buruh dan merkbsempatan
kepada borjuasi memperbaiki bangunan itu sedapatgkimn
Jatuhnya kapitalisme Rusia karenanya tidak diigleh kapitalisme
di negeri-negeri lain. Akan tetapi pekerjaan tambalam kaum
sosial demokrat tidak akan mampu menghalangi kehant
bangunan yang lapuk di dalam itu untuk selama-lg@an

Kami kaum komunis Indonesia tak akan dapat mengggkan
politik kami melulu pada pengharapan, agar negegen kapitalis
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di dunia runtuh lebih dahulu. Jika kapitalisme kaéd di Indonesia
besok atau lusa jatuh, kita harus mampu menciptikariertib baru
yang lebih kuat dan sempurna di Indonesia.

Kebobrokan kapitalisme kolonial Belanda nampak malkima
makin terang. Kapitalisme Eropa dan Amerika didukofeh kaum
sosial demokrat. Di tanah-tanah jajahan sepertisitViendia,
Inggris, dan Filipina imperialisme yang sedang dog@ukung oleh
borjuis nasional. Tetapi di Indonesia tak ada gfesyang berarti
yang mampu menolong menegakkan kembali imperialBalanda
yang sedang goyah.

Pertentangan antara rakyat Indonesia dan impeneli8elanda
makin lama makin tajam. Penderitaan massa bertanpiemsiat.
Harapan dan kemauannya untuk merdeka berlangsursgnie-
sama dengan penderitaannya. Politik revolusioneremiges di
antara rakyat Indonesia makin lama makin meluaste®angan
yang makin tajam antara yang berkuasa dan yangashku
menyebabkan pihak yang berkuasa menjadi kalap ddakokan
tindakan-tindakan sewenang-wenang.

Suara merdu politik etis sekarang diganti dengaasasa tongkat
karet yang menjemukan dan gemerincing pedang didiBay

Sumedang, Ciamis, dan Sidomulyo. Imperialime Bedan€lah

melampaui batas poltiik etis. Pelaksanaan poldikgkat karet dan
pistol diresmikan dengan darah dan jiwa proletakyt Indonesia
di bawah ancaman dan siksaan di luar batas prikesrean tetap
menuntut hak-hak kelahirannya ialah hak-hak yangesgak

puluhan tahun yang lalu telah diakui di Eropa danefika, tetapi
oleh imperialisme Belanda dijawab dengan tindakadakan

biadab. Teranglah sudah bahwa tongkat karet daol pek akan
mampu mengundurkan rakyat yang sedang melangkah maj

Topeng reaksi sekarang telah jatuh. Rakyat Indarseiarang telah
yakin, bahwa tak dapatlah diharapkan sesuatu prirpdmerintah

imperialisme. Kita mengetahui, sekali pun para sealer

menyambut baik tindakan-tindakan kekerasan G. Gk Retapi

orang penguasa sendiri dibalik layar akan berundiag saling
bertanya : “Mengapa rakyat sekarang berbeda daerbpa tahun
yang lalu”.
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Politik apakah yang harus kita lakukan pula selk@rarn.ebih dari
300 tahun imperialisme Belanda melakukan politiertgkan” dan
“tindakan”. Belum pernah politik semacam itu olekyat Indonesia
yang sabar disambut dengan terang-terangan danjaseya
sebagaimana telah terjadi pada 1 Februari tahuR@mberontakan-
pemberontakan yang telah terjadi di semua bagiarabddndonesia
selama 300 tahun, yang telah mengorbankan bemblouivwa orang-
orang Indonesia, pemberontakan Diponegoro, Acehstdlg dsb,
tak dapat kita persamakan dengan apa yang telijdtiahgan dan
Madiun. Bukan karena sumpah, jimat, suara gaib aegala
kegelapan-kegelapan feodal yang salam ini menguiaran hidup
rakyat “Priangan” akan tetapi karena hak-hak yaymfandan wajar
sebagai manusia yang mendorong mereka mengorbagmkamya
unutk mendapatkan hak-hak itu. Maka tak heranlédy kka pihak
yang berkuasa pada masa ini, berkata kepada didirs€Orang
Indonesia tak dapat lagi digertak dan ditindasta kianya dapat
menambahkan “Selamat jalan jiwa-jiwa budak dan .buat
selama-lamanya”.

Di belakang layar orang-orang pemegang kekuasaa pmkan
merundingkan cara-cara untuk menghapus pertentayagantajam
dengan rakyat Indonesia. Sebab lebih dari yanghsaddah, maka
ucapan Multatuli akan lebih lantang bergema dikgpya : “ Jika
setiap orang Jawa meludah ke tanah, maka mati etgah
orang-orang Belanda’. Karenanya juga akan dibicarakara
memperbaiki keadaan ekonomi rakyat. Bersamaan deitgguga
akan dirundingkan kemungkinan memberi hak-hak igolgbih
banyak kepada golongan orang Inodnesia tertentan Atetapi
dengan mengenal susunan sosial-ekonomi Indonesda Kaum
komunis dnegan tegas dapat mengatakan, bahwa pegnega
kekuasaan itu tak akan dapat selangkah keluar lohgkungan
sempit birokrasinya.

Sebab bagaimana imperialisme Belanda dengan saketlpat
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang telah bedaggserabad-
abad dengan serentak.

Di India-Inggris umapamanya, di mana sejak bertahbnon telah
ada industri nasional yang kuat, di sana dapata#ad jembatan

15



untuk menghubungkan pertama-tama modal Inggris atemgodal
nasional, kemudian menghubungi jurang yang curatararmpolitik
imperialisme dan politik nasional. Tetapi politiknperialisme
Belanda sejak semula ditujukkan pada penghancudusiri kecil
dan perdagangan kecil nasional teristimewa di J&&aghancuran
itu dapat terlaksana, jika orang yakin, dapat megquyekan modal
Tionghoa sebagai alat untuk memisahkan rakyat lesiandari
rakyat Belanda. Semua industri milik suku Jawa ntati lama
sesudah imperialisme Belanda mulai masuk. Dengatinyaa
industri suku Jawa itu mati jugalah kerajinan darsiatif suku
Jawa, yang mempunyai kemampuan yang diperlukan kuntu
membangun industri nasional modern yang berdasaaipgan dan
hak milik perseorangan. Karenanya imperialisme iB#da pada
masa ini dengan sungguh-sungguh tidak mengharapkan
mendapatkan titik pertemuan untuk suatu kompromonekni
dengan orang-orang Indonesia. Berhubung dengan sitatu
kompromi dalam politik akan merupakan sesuatu ytatak tegas.
Menambah jumlah anggota Volksraad dengan dua &jauotang
Indonesia lagi, atau memberikan konsensi politikinebanyak
kepada orang Indonesia akan hanya berarti sats d@tsaja diatas
besi yang membara. Memang teranglah, bahwa kngisnkesia
bukannya hanya krisis politik, seperti di MesirdiBrInggris dan
Filipina, akan tetapi juga terutama adalah kridgenemi. Krisis
ekonomi ini tak akan dapat disembuhkan dalam bebhedehun.

Pun seandainya dokter Morgan berkehendak menyerabhuhk
imperialisme Belanda dengan memberi pinjaman uapadanya,
akan masih ada pertanyaan, apakah ia akan mampu
membangkitkannya dari tempat tidurnya. IndonesieahuAustria,
Polandia atau Jerman, di mana Morgan telah menkajukiaya
sembuhnya yang mengagumkan. Negeri-negeri Eropsebiatr
hanya membutuhkan modal. Tetapi pabrik-pabrik, messin,
buruh ahli dan tidak ahli sangat cukup adanya. ned@ yang
mempunyai penduduk yang tahun baca-tulis 5-6 %, s@gag
selama ratusan tahun ditindas dan dihisap, dan nkapgan-
kepentingan sosial penduduk tidak diperhatikan ssekali., tentu
tak akan mungkin menciptakan tenaga-tenaga tekamg ycakap
dalam beberapa tahun yang diperlukan untuk memioamglustri-
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industri baru (industri-industri logam dan teksyigng akan sanggup
berhasil baik menyaingi barang-barang barat. KamgmaMorgan
tak akan meminjamkan uangnya begitu saja kepadarialigme
Belanda.

Sudah tentu Amerika suka menanamkan modalnya dinksia,
tetapi hanya di perusahaan-perusahaan yang akast dagera
menghasilkan keuntungan dengan cepat yang akan mi@paenuhi
keuntungan secara langsung, seperti dalam perusatagak atau
karet. Akan tetapi pada masa sekarang ini terdeyat produksi
karet kecuali itu Amerika telah mempunyai cukupkpbunan karet
di Indonesia, sehingga tak perlu memikirkan membpsakebunan
karet baru. Mengenai minyak kita masih ingat, bal@edyn telah
menyerahkan semua tambang minyak di Jambi kepada
Maatschappiy minyak Inggris dan Belanda, yaitu dmikklijke
sebagai monopoli.

Karena imperialisme Belanda tak akan mungkin meatilekkyat
Indonesia dengan memberikan konsesi politik damekw, ia harus
melakukan politik biadab yang lama, warisan daristOlmdische
Compagnie. Angkatan darat dan laut harus diperknatadalah
jawaban satu-satunya yang tinggal terhadap rakydnkesia yang
senantiasa bertambah melarat yang makin bertamigéh lwerani
mempertahankan tuntutan hak-haknya sepenuhnya.

Marx pernah berkata : “Proletariat tak akan kelg&n sesuatu
miliknya, kecuali belenggu budaknya”. Kalimat inamht kita
gunakan di Indonesia lebih luas. Disini anasir-ariaskan proletar
berada dalam penderitaan yang sama dengan burustrindarena
di sini tak ada industri nasional, perdagangan cmasi Dalam
bentrokan yang mungkin terjadi antara imperialisBe#anda dan
rakyat Indonesia tak seorang Indonesia pun akanlakean
miliknya karena bentrokan itu. Di Indonesia kitapdt serukan
kepada seluruh rakyat : “Kamu tak akan kehilangeauatu milikmu
kecuali belenggu budakmu”.
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BAB III
TUJUAN PKI

Tujuan partai-partai komunis dunia ialah menggamtiksistem
kapitalisme dengan komunisme. Waktu terpukul hamaur
kapitalisme, dan terpukul jatuhnya borjuasi bellmtaewujudkan
komunisme. Antara kapitalisme dan komunisme ada sahsa
peralihan. Dalam masa peralihan ini, proletarialakukan diktator
atas borjuasi. Ini berarti bahwa proletariat dummemaksakan
kehendaknya atas borjuasi dunia yang berulangkancaba
mendapatkan kembali kekuasaan politik dan ekon@ngyhilang,
agar dapat mempergunakan kembali alat-alat pemelas
penindasnya. Dalam masa penindasan itu, negerrinkgpitalis
alat-alat penindasan borjuasi dunia diganti dengeageri-negeri
Soviet. Soviet adalah perwujudan diktator proletafujuan Soviet
lalah menghapuskan kapitalisme dan mempersiapkantuionya
komunisme.

Negara Soviet sebenarnya belum mewujudkan komunismtk

mecapai komunisme orang harus melalui jalan yangarga
mungkin puluhan tahun. Permulaan komunisme yargntokrarti
berakhirnya Negara Soviet. Negara Soviet akan bértsebagai
negara, yaitu sebagai alat penindas dari prolétgika orang-orang
borjuasi sebagai pemeras dan penindas telah dikstaoniberubah
menjadi anggota pekerja masyarakat komunisme.

Di masa kekuasaan diktator proletariat, maka imdbstsar yaitu
industri-industri yang cukup terpusat, dinasionalifu berarti
bahwa industri-industri itu diserahkan kepada negproletar.
Dengan nasionalisasi industri-industri besar, hadlk merseorangan
tak berlaku lagi dan diganti dengan hak milik komurDengan
demikian juga akan hapuslah anarkisme dalam prodykgu :
menghasilkan barang keperluan hidup yang satu &madak ada
sangkut pautnya sebagaimana yang terjadi dalam avsst
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kapitalis. Sebagai gantinya diadakanlah rasiorslisayaitu

menghasilkan barang-barang keperluan hidup merkebiituhan
masyarakat. Dengan hapusnya hak milik perseoradgananarki
dalam produksi, persaingan juga akan hapus. Bengaudengan
itu juga akan lenyaplah kata-kata yaitu : Kastald®ap dan Kasta
Borjuasi.

Dengan hapusnya persaingan juga tak akan berlakupfaitik

imperialisme, yaitu politik modal bank sesuatu mag&apitalis
untuk merampas negara-negara yang dibutuhkan depagaran
kelebihan hasil pabriknya, dan selanjutnya untuknaapatkan
bahan-bahan mentah bagi industri-industrinya sedaanaman
kelebihan modalnya.

Jika imperialisme tak ada lagi, perang imperialis pak akan ada.
Pendek kata dalam masyarakat komunis akan hapadtiya hak
milik perseorangan, anarki dalam produksi, persaingasta-kasta,
imperialisme dan peperangan imperialis. Sebagai tirgan

tersusunlah hak milik bersama, produksi rencanajulsran

produksi dengan sukarela dan internasionalismé\ ysrdamaian,
kerjasama dan persaudaraan antara berbagai bartysaad

Apa yang diuraikan di atas adalah teori komunigylaisa menjadi
kenyataan jika kapitalisme dunia jatuh serentakagaimana yang
hampir-hampir terjadi pada tahun-tahun pertamadsdsuievolusi
Bolshevik pertama di Rusia. Karenanya Soviet Umgigopermulaan
revolusi segera disusun atas dasar proletar yarak dglen.
Bukankah pengkhianatan kaum sosial demokrat yanugghi
sekarang dapat menghalangi keruntuhan umum kapm@liyang
memaksa bolshevik mengadakan langkah mundur phda &921.
Langkah mundur ini harus diterima dalam arti ekondan taktik.
Dalam arti ekonomi karena Negara Soviet mengijinkarlakunya
kembali hak milik perseorangan kepada petani-petgang
merupakan 80 % dari jumlah penduduk Rusia dan kepaduis-
borjuis kecil di kota-kota, dan bersamaan denganmelakukan
perdagangan dengan penghasilan barang dagangandasas
kapitalisme. Tapi langkah ini ternyata perlu kargrexusahaan-
perusahaan kecil yang belum cukup adanya pemusshars dan
administratif dan mula-mula juga dinasionalisi, mebuhkan
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birokrasi yang maha besar. Karena sekarang hak paliseorangan
dan perdagangan para petani-petani dan perusabkaasapaan
kecil diijinkan, lenyaplah serentak birokrasi dakomomi Rusia
dapat berjalan lebih lancar. Kenyataan yang terakimi

menunjukkan keuntungan politik yang banyak tak uged karena
dengan demikian petani-petani dapat ditarik dalamrishn
pendukung Negara Buruh.

Politik Ekonomi Buruh sebagaimana orang menamakartety akan
terbatas khusus para Rusia yang terbelakang. Jugggdri-negeri
yang murni kapitalistis seperti Jerman, Inggris Aamerika dimana
+ 75 % dari penduduknya menjadi buruh, adanya halk m
perseorangan dan perdagangan pada borjuis kecilgdiEmgan
petani adalah suatu keharusan. Terutama di Indonpslitik
ekonomi baru itu mempunyai arti yang sangat bdsapitalisme
Indonesia adalah kapitalisme kolonial dan tidaknakenbuh secara
tersusun dari masyarakat Indonesia sendiri, selaga halnya
dengan kapitalisme Eropa. la dipaksakan denganr&sde oleh
suatu negeri imperialis Barat dalam masyarakatdedonur, untuk
kepentingan-kepentingan negeri Barat.

Kapitalisme Indonesia masih dalam taraf permulaan
perkembangannya. Industri-industri besar sepedustri-industri
untuk membikin mesin-mesin, lokomotif-lokomotif dakapal,
malah industri-industri yang sangat penitng, segekstil, masih
belum ada. Berhubung dengan itu proletariat Indadverada lebih
rendah daripada proletariat Eropa Barat dan Ameribiktator
Proletariat yang tulen akan dapat membahayakanelpdigpan
ekonomi di Indonesia, terlebih jika revolusi durtek kunjung
datang. Akibatnya daripada itu bagian yang terbefatipada
penduduk, yaitu orang-orang yang bukan proletangata mudah
dihasut melawan buruh Indonesia yang kecil jumlahny

Untuk menjamin pripenghidupan ekonomi di Indonesdiaam
kemerdekaan nasional yang mungkin datang, kepadfugak yang
bukan proletar harus diberikan kesempatan (dalatah jayang
terbatas) mengusahakan hak milik perseorangan demsahaan-
perusahaan kapitalisme. Lebih daripada itu, negkarus
memberikan kepadanya bantuan baik materiil maupaoril,nantuk
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mempertinggi produksinya. Sudah barang tentu, péasn-
perusahaan besar harus segera dinasionalisi. Dedgarkian
kegiatan ekonomi rakyat dapat diperkembang tankadtgan akan
datangnya kasta-kasta atau golongan lainnya. Demwmigankian
pertimbangan ekonomi antara proletar dan bukanetaoldapat
dicapai dan dipertahankan.

Apabila perimbangan ekonomi telah tercapai, makamiangan
politik akan menyusul dan dengan sendirinya. Susknestinya,
buruh Indonesia sebagaimana halnya dalam ekondam folitik

tak boleh melangkah lebih jauh. Malah jika nantrubu dalam
perjuangan kemerdekaan nasinal dapat bagian yamz mesar,
malah mereka tak boleh sama sekali mengabaikanyadamang-
orang bukan proletar dalam perjuangan mendapatkgram yang
sama besarnya atau lebih, di Indonesia sistem Sgasig tulen buat
sementara waktu masih belum dapat direncanakan.akigrkita
harus selalu ingat, bahwa buruh menurut kualitas lkdentitasnya
ada rendah, sedangkan orang-orang bukan prolelam damlah

besarnya dan objektif dan revolusioner, yang kedtalhampir

semuanya tergoloong pada pemilik kecil. Karenanyaamd

“Indonesia Merdeka” cara bagaimanapun kepara ooaagg bukan
proletar harus diberikan kesempatan mengeluarkarasya. Akan
tepat adanya, jika buruh dalam perang kemerdekasiomal yang
mungkin datang, mewujudkan barisan pelopor daripselaruh
rakyat, maka perusahaan-perusahaan besar akandjéngannya
dan selaras dengan itu kekuasaan politik. Perimdrangplitik

dengan orang-orang bukan proletar akan mudah dhpatakan,
yang mana akan sangat penting adanya bagi Indadesdeka.

Apabila neraca nasional baik ekonomi maupun padigi&h tercapai,
maka Indonesia selanjutnya akan dapat berkembarigpdngan
ekonomi dan politik! Kecepatan menuju ke arah Ne@@woviet yang
tulen dan selanjutnya ke arah komunisme tergantkegada
keadaan internasional dan lebih lanjut pada perkegdn industri
di Indonesia sendiri.
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PROGRAM NASIONAL PKI

EKONOMI.

Menasionalisi pabrik-pabrik dan tambang-tambangedepambang
arang batu, timah, minyak dan tambang emas.

Menasionalisi hutan-hutan dan perusahaan-perusamaaern seperti
perusahaan gula, karet, teh kopi, kina, kelapa,dah tapioka.
Menasionalisi perusahaan-perusahaan lalulintasdgkutan.
Menasionalisi bank-bank, perusahaan-perusahaaneqgrarggan dan
maskapai-maskapai perniagaan besar lainnya.

Me-elektrifisir Indonesia dengan membangun indsattustri baru
dengan bantuan negara seperti pabrik-pabrik meam tekstil dan
galangan pembikinan kapal.

Mendirikan koperasi-koperasi rakyat dengan bantradit yang murah
dari negara.

Memberikan bantuan hewan dan alat-alat kerja kegaden tani untuk
memperbaiki pertaniannya dan mendirikan kebun-kelp@ncobaan
negara.

Pemindahan penduduk besar-besaran biaya negardaslaike daerah-
daerah luar Jawa.

Pembagian tanah-tanah yang tidak ditanami antdemipgetani melarat
dan yang tidak mempunyai tanah dengan bantuan oeemgusahakan
tanah-tanah itu.

Menghapuskan sisa-sisa feodal dan tanah-tanah kedarti dan
membagikan yang tersebut belakangan ini kepadanipstalarat dan
proletar.

POLITIK.

Kemerdekaan Indonesia dengan segera dan tak terbata

Membentuk republik federasi dari pebagai pulau-utaonesia.
Segera memanggil rapat nasional dan yang mewakilua rakyat dan
agama di Indonesia.

Segera memberi hak politik sepenuhnya kepada pekdadonesia baik
laki-laki maupun wanita.
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SOSIAL.

Gaji minimum, kerja 7 jam dan perbaikan jam kergn gpenghidupan
buruh.

Perlindungan kerja dengan pengakuan hak mogoktaiahuruh.
Pembagian keuntungan bagi buruh di industri-indbsar.

Membentuk majelis-majelis buruh di Industri-industesar.

Pemisahan gereja dan negara dan mengakui kemendagfama.
Memberikan hak-hak sosial, ekonomi, dan politik d@g semua warga
negara Indonesia baik laki-laki maupun wanita.

Menasionalisasi rumah-rumah besar dan membanguahruamah baru
dan distribusi rumah-rumah antara buruh negara.

PELAJARAN DAN PENDIDIKAN.

Wajib belajar bagi anak-anak semua warga negarantsia dengan
Cuma-Cuma sampai umur 17 tahun dengan bahasa bidosebagai
bahasa pengantar dan bahasa Inggris sebagai lzvaggang terutama.
Menghapuskan sistem pelajaran sekarang dan menygistem yang
langsung berdasarkan atas kepentingan-kepentingdonésia yang
sudah ada dan yang akan dibangun.

Memperbaiki dan memperbanyak jumlah sekolah-sekdeajuruan,
pertanian, dan perdagangan dan memperbaiki dan etbargyak jumlah
sekolah-sekolah bagi pegawai-pegawai tinggi di ngpa teknik dan
administrasi.

MILITER.

Menghapuskan tentara imperialis dan mengadakarsimakyat untuk
mempertahankan Republik Indonesia.

Menghapuskan kehidupan di kamp-kamp (tangsi-targsi) semua UU
yang merendahkan militer rendahan mengijinkan bgyé di kampung-
kampung dan di rumah-rumah baru yang dibangun umhgkeka,
perlakuan lebih baik dan mempertinggi gaji mereka.

Memberikan hak sepenuhnya untuk mengadakan orgardsa rapat
kepada militer Indonesia.

POLIS.

Pemisahan pangreh praja, polisi, dan justisi.
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Memberikan hak-hak sepenuhnya kepada tiap-tiapakera unutk

melindungi diri menentang hakim di muka pengadiladan

membebaskan terdakwa dalam waktu 24 jam jika bddti saksi-saksi
bagi mereka ternyata cukup.Tiap-tiap perkara yamgnpunyai dasar
hukum, harus diselesaikan dalam waktu lima hargysesuai tertib dan
di muka umum.

RENCANA AKS!.

Menuntut 7 jam kerja, gaji minimum dan syarat-syakarja dan
penghidupan yang lebih baik bagi buruh.

Mengakui Sarekat Sekerja dan hak mogok.

Organisasi dan petani untuk hak-hak ekonomi daitilpol

Penghapusan peenalo sanctie.

Menghapuskan hukum-hukum dan undang-undang untukinohees
pergerakan politik, seperti hak-hak pemerintah kintu

Mengasingkan tiap-tiap orang yang dipandang besg@ah&agi
pemerintah.

Melarang pemogokan.

Melarang dan membubarkan rapat-rapat.

Melarang penyiaran pers.

Melarang memberikan pelajaran-pelajaran dan peragaleepenuhnya
atas kemerdekaan bergerak.

Menuntut hak berdemonstrasi, demonstrasi massalaiiug Indonesia
melawan penindasan ekonomi dan politik seperti jakp@embebasan
dengan segala tawanan politik dan pengembaliargdvaangan politik,
massa aksi yang mana harus diperkuat dengan pearmogokum dan
melawan pemerintah.

Menuntut hapusnya Volksraad, Raad van Indie danem&ene
Secretaris dan pembentukan Majelis Nasional (Nati&ssembly) dari
mana nanti akan dipilih Badan Pelaksana yang bggtarg jawab kepara
Majelis Nasional.

24



KETERANGAN PENDEK
TENTANG PROGRAM

Belum ada sesuatu partai politik di Indonesia ylaegitu jauh telah
mengumumkan programnya. Baik partai dari inteléftuelektuil
seperti Budi Utomo dan Nasional Indische Partij puau massa
Partai Sarekat Islam dapat menyusun dengan pengdsktan-
tuntutan ekonomi dan politiknya. Mereka berpegamgulh pada
perkataan merdeka yang sama. Mereka tak pernah upeng
keadaan ekonomi dan sosial masyarakat IndonesiaenKaya
mereka juga tak pernah sampai pada programnyab sebatu
program bukannya hanya satu “daftar keinginan”naiesapi harus
didasarkan atas susunan sosial ekonomi sesuatt.nege

Juga Partai Komunis Indonesia belum pernah menyagaryang ia
sebenarnya mau-kan sekarang di bawah imperialidare sesudah
hapusnya imperialisme. Sudah tepat pada wakturgaklerjakan
sekarang. Bukannya karena program adalah segalatsega!

Tidak, tak ada sesuatu program revolusioner yamgrinejika tak

ada pergerakan revolusioner. Akan tetapi juga,tjgqatiap gerakan
revolusioner yang tak mempunyai dasar teori yarggangan tujuan
revolusioner yang tersusun tegas (yaitu suatu prograkan tak
berdaya suatu apa dan akan menjadi alat kapitaliSetgagai bukti
dapat kita ambil sebagai contoh : BU, NIP, dank&®itiga-tiganya
setidak-tidaknya pada permulaan adalah revolusiolNesn tetapi

tak ada satu yang bisa menyusun revolusionernyamavig

pemimpin dan disiplin menyebabkan juga keruntuhariappartai

ini, akan tetapi sebab yang terutama ialah tak yadamuan yang
tersusun (program) dan penguraian yang jelas tgngan-jalan
yang harus ditempuh (taktik).

Pergerakan revolusioner di Indonesia selalu masia. alika

pergerakan ini hendak mendapatkan hasil, makaaaiaelah pada
waktunya, kita menyusun program nasional dan mengwan

program ini kepada seluruh rakyat.
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Kita kira, program kita ini selaras dengan keadelaonomi sosial
Indonesia, kita dapat dengan rasa berat selangksth jauh dalam
tuntutan kita, tanpa menyusahkan kita sendiri. d&gjién lain kita tak
akan dan tak perlu mundur selangkah pun. Progranagaknya
sesuai dengan kemungkinan, baik internasional nrauyasional.
Jika besok atau lusa kapitalisme dunia jatuh, gglanrakyat
Indonesia bisa mendapatkan segala bantuan lahibakam dengan
langsung dari proletariat barat, maka program apad digunakan
sebagai dasar yang kuat untuk membentuk bangunauristis.
Jika kita besok atau lusa terpaksa melakukan pegaranasional
sendiri, maka program ini cukup mempunyai unsuunstuk
membangkitkan dan memusatkan tenaga-tenaga sehakyat
Indonesia yang sedang tidur, tenaga-tenaga yargasdibutuhkan
untuk mendapatkan kemerdekaan nasional.

Jika kita selanjutnya mendapatkan kemerdekaarkita dapat juga
mempertahankannya dengan lebih baik. Dengan teleagga yang
terdapat di Indonesia kita — nanti sesudah menkiapat
kemerdekaan — dapat melangkah ke arah komunismmasional
lebih cermat dan dengan pengharapan lebih banyak.

Jika kita dapat melaksanakan program ini di Indené4erdeka,
maka kemerdekaan semacam itu akan lebih nyataadarigang
dinamakan merdeka di banyak negara-negera moderurmia.
Buruh Indonesia akan memiliki industri-industri &es dan
melakukan kekuasaan yang nyata baik dalam ekonoauipum
dalam politik negara. Penindasan dan pemerasan pafg masa
sekarang ini diderita oleh buruh-buruh Jepang, Awmeinggris, dll.
tak akan ada lagi. Hubungan sosial antar budaknagikan akan
memberikan tempat pada persamaan dan kemerdekaba.ylang
berjuta-juta jumlahnya yang sekarang mengalir Kandasaku-saku
lintah darat, yang bertempat tinggal Zorgvliet (Ddaag) akan
dapat digunakan untuk memajukan industri Indoen@slkstil dan
pabrik-pabrik mesin, galangan-galangan kapal daRkernsan-
pekerjaan tenaga air). Kecuali itu laba itu akapatladigunakan
untuk bantuan keuangan pada petani-petani, pedggmiagpang
kecil, industri-industri kecil dsb. Pendek kata gnam kita bukan
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hanya meliputi perburuhan dalam arti kata yang aasgmpit, akan
tetapi dalam seluruh rakyat Indonesia.

Kita berani katakan sedemikian itu, bukannya kareitea hendak
menjanjikan kepada setiap orang satu surga, akiapitentuk
kepentingan kemerdekaan sendiri! Kepentingan keskemh itu
menyarankan, bahwa orang-orang bukan proletar npptdani,
pedagang-pedagang kecil, pengusaha-pengusaha deecibrang-
orang intelek) harus juga diberikan pembagian ekonpka buruh
menasionalisi industri-industri besar. Karena kapiisional sangat
kecil adanya yang dapat menyebabkan adanya kekuatikan
politik nasionalisasi buruh, dan karena lebih d8@ % dari
penduduk berada dalam mendertia dan kemelaratarka ma
kerjasama antara proletar dan bukan proletar mensangat
mungkin. Dengan pembangunan industri-industri dapekasi-
koperasi negara lebih banyak, dengan bantuan nega nyata
kepada orang-orang bukan proletar, maka lambat dé&an lenyap
segala sesuatunya yang kecil untuk memberikan tehgeada
perusahaan-perusahaan besar atas dasar tekniklgl@hgtinggi;
milik bersama dan kerjasama. Perusahaan-perusaeminharus
insyaf, bahwa perusahaan negara dapat menghas$dkdn cepat,
lebih baik dan lebih murah daripada mereka.

Bilamana mereka menginsyafi ini, maka mereka akangan
sukarela menyerahkan diri kepada perusahaan-paarsamegara
dan akan meninggalkan perusahaan kecilnya.

Jika proses ekonomi ini, yaitu peleburan perusaipaansahaan
kecil ke dalam perusahaan-perusahaan negara yssay bapat
berjalan langsung dengan kesesuaian di Indonesidek® maka
politik borjuis kecil lambat laun juga akan lenyapntuk
memberikan tempat kepada politik internasional buru

Teranglah sudah, bahwa orang-orang bukan proletémddnesia
pada masa ini, sekalipun revolusioner nampaknyandglolitiknya
adalah nasional yang sempit. Mereka hanya mendiagin
penghapusan imperialisme, bukannya penghapusak. mikan
tetapi buruh Indonesia menganggap orang-orang bykaletar
bukan sebagai lawan. Bagi Indonesia ada gejala yang
menguntungkan, bahwa orang bukan proletar menyanabtki di
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bawah pimpinan buruh (bertubuh dalam PKI). Kerjesaantara
proletar dan bukan proletar telah menunjukkan sabagnaga
hidup. Di Priangan, di mana kapitalisme tidak mapedegitu
dalam, di mana borjuis kecil mempunyai peranan yaagentukan,
di sana orang-orang bukan proletar di bawah pinmpikaum
Komunis menunjukan keberanian dan keuletan. Kep&dderletak
tugas membangkitkan tenaga-tenaga yang sedangytdgr sangat
banyak jumlahnya di Sumatera, Kalimantan, Sulaweti,

Berangsur-angsur SR harus menjadi organisasi datua musuh
imperialisme. Jika penduduk di kota-kota besar dwal dan
penduduk di luar Jawa telah menginsyafi, bahwa rpragPKI

bertujuan mempertinggi kesejahteraan rakyat padamnya dan
bukan mengabaikan kepentingan orang-orang bukdataromaka
orang-orang Yyang tersebut belakangan ini seluruhakan
menyerahkan diri di bawah pimpinan PKI.

Adalah kemestian sejarah, bahwa PKI harus menggonbpinan

revolusioner. Dimana tak terdapat adanya kapitalonal, di sana
kasta buruh industri — sebagai kasta yang tersuegpindan lebih
cukup — adalah satu-satunya kasta yang mampu nbakemp
organisasi ekonomi dan politik yang kuat dan meukkgn tujuan
yang jelas dan terperinci. Karena orang-orang bubanetar di

Indonesia tidak merupakan suatu pertumbuhan kasientu, bagi
mereka sangat sukar menyusun tujuan kasta, apalgiberikan
pimpinan yang teguh kepada rakyat Indonesia. Itiuktikan

dengan kegagalan-kegagalan partai-partai bukaretprolseperti
BU, NIP, dan SI. Jika orang-orang bukan proletarirdlonesia
berkehendak berjuang untuk mencapai kemerdeka@nagsmaka
mereka harus segera memperoleh bantuan buruh lindastg

dengan kesadaran organisasi politik dan sarekek&tasekerjanya
akan mampu menghancurleburkan alat-alat politik d&onomi

imperialis.

Juga sesudah kemerdekaan nasional tercapai kegagamng erat
antara proletar dan bukan proletar adalah suatatsyang mutlak.
Jika kerjasama itu terputus, terlebih-lebih jikaray-orang bukan
proletar menjadi lawan buruh industri, maka kemleade nasional
hanya memberikan satu jalan bagi perbudakan nddoama. Tak
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jauh daripada Indonesia terdapat pencuri-pencut@rnasional
seperti imperialis-imperialis : Inggris, Amerika&pang, yang nanti
akan melancarkan serangan imperialisme pada agpkgsempatan
yang baik. Selama Indonesia ke dalam tetap bexatusolider,
selama itu mereka akan menangguhkan usahanya nmesamp
Indonesia. Akan tetapi begitu lekas perpecahanatind, mereka
akan segera mendapatkan jalan melaksanakan urkiak dalinya
politik devide et imperanya (memecah belah rakgédmd golongan-
golongan untuk dikuasai) Indonesia terdiri darbpeghi pulau yang
berada pada pelbagai tingkatan kebudayaan, merabelapangan
baik bagi pencuri-pencuri internasional. Daerahralaeli luar Jawa
yang bersifat sangat borjuis kecil akan mudah dappéralat
melawan Jawa yang sangat Proletaris. Suatu keasiyaerti di
Tiongkok, Mexico, dan negara-negara Amerika Selatdan
dialamai orang di Indonesia, yaitu adu domba inghierdan perang
saudara yang kronis (yang tumbuh terus-menerus\pakia-waktu
tertentu).

Hal demikian itu baru kita jaga jangan sampai thYjdal etapi
bukannya dengan wajangan kebijaksanaan yang kodoagya
suatu program yang benar-benar bertujuan mempeifaan
kepentingan-kepentingan materiil seluruh rakyat ddaaksanakan
dengan jujur dapat menciptakan satu setia-kawdn,ssdia kawan
yang akan mampu menghancurkan imperialisme, bukamyah
demikian, akan tetapi juga menjauhkannya buat selamanya dan
akhirnya merintis jalan untuk komunisme internaalon

Pertanyaan, apakah kita mempunyai hak melaksanpkagram
serupa itu, kita hanya dapat menjawab dengan bhebe@erkataan;
lebih dari 300 tahun Indonesia diinjak-injak darpedah habis-
habisan, dan ribuan jiwa manusia telah dikorbankartuk

imperialisme Belanda! Ratusan juta gulden telahgaknke dalam
saku pengguntingan-pengguntingan kupon Belanda. Kegnital

Belanda, sebagaimana tersebut dalam program kiaakekita
nasionalisi, hanya merupakan satu bagian dari apg telah tercuri
dari Indonesia selama 300 tahun. Demikian itu masgilam dapat
juga mengganti jiwa-jiwa petani-petani dan buruldbulndonesia,
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yang di Aceh, Jawa, Jambi dan lain-lain telah metegr adanya
rampasan dan pembunuhan.

Pertanyaan yang terakhir, ialah apakah kita akampuamerebut
kemerdekaan nasional dan mempertahankan, kita jaat

menjawab dengan beberapa perkataan. Jika kita akampu

menarik 50.000.000 penduduk Indonesia, untuk progkda dan

jika selanjutnya PKI dan SR memiliki cukup kesadaudisiplin dan

politik, maka daya gerak rakyat yang tertindasreal@00 tahun tak
akan diabaikan begitu saja..

Kecuali benarnya suatu program, sukses kita dalenugngan

revolusioner tergantung pada benarnya taktik dartesfi kita. Dua

perkataan terakhir ini tak dapat dipisahkan hubonga satu sama
lain. Kita dapat katakan, bahwa taktik adalah $etgian daripada
strategi. Taktik ada hubungannya dengan operasiugioner kita

pada suatu tempat tertentu dan suatu waktu tert@€stapi strategi

adalah jumlah operasi revolusioner kita selamargklyeriode

revolusioner. Pukulan taktis adalah menggunakaagsab kekuatan
kita atau suatu tujuan yang terbatas. Pukulan egiisatadalah

pukulan terakhir, dimana kita kerahkan seluruh latd kita untuk

mendapatkan kemenangan strategis, yaitu mematamkdamngan

organisatoris musuh dan kemudian menghancurkannya.

Suatu contoh pukulan taktis adalah pemogokan VSada gahun
1923 dan rapat-rapat protes di Priangan. Akan itetiam
kejadian-kejadian di atas kita bertindak masih akatang sadar.
Suatu pukulan taktis yang tulen harus dilakukangderkesadaran
yang lebih banyak dan persiapan yang lebih baikcuEk itu,
pukulan itu bukannya dipandang sebagai pukulan yaegliri
sendiri, akan tetapi sebagai satu persiapan atatw fiagian dari
pada pukulan stategis. Pukulan-pukulan taktis domesia harus
banyak mendahului pukulan strategis sebelum pukaolahmulai.

Pukulan strategis yang menentukan dapat menjamnmapha-
harapan lebih baik, jika kita dalam melancarkanupahk-pukulan
taktis dapat menunjukkan keberanian, kecakapan laanetan.
Demikian itu tidak berarti, bahwa dalam suatu peergan kita harus
berjuang terus sampai habis-habisan. Akan tetdpi lkarus tahu
melangkah kembali, di mana ternyata lawan kuat damu
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mempergunakan kemenangan, dimana lawan pada sgan lgari
barisan-barisan terpukul. Semestinya organisasirasgsi politik
kita seperti PKI, SR dan Sarekat Sekerja kita hamasih banyak
melakukan perjuangan, sebelum Staf Umum PKI dapat
merencanakan pukulan strategis. Jika organisaan@agsi politik
dan ekonomi kita tersebut telah dapat menunjukkakugm
kecakapan, disiplin, kesadaran, kemauan dan kégaranaka
kemudian tiap-tiap perjuangan taktis pada tiap walkdpat diubah
menjadi perjuangan strategis.

Jika kita dapat mulai melancarkan pukulan statedgsnikian itu

tidak hanya tergantung pada kualitas organisaaj &kan tetapi juga
pada keadaan ekonomi politik, baik pun di dalam poaudi luar

negeri. Akan tetapi pukulan strategis itu akan mamypi harapan
lebih besar akan berhasil, jika tiap-tiap aksi fgolatau ekonomi
dapat kita lancarkan dengan sukses. Ini berarthwha Kita,

seandainya kita tak mendapatkan kemenangan yaggaenkita

sedapat mungkin dapat menghindarkan kekalahan, yhapat

melemahkan organisasi-organisasi kita buat wakg yama tetapi
bukannya menghindarkan perjuangan dan pada butahadikan
khayalan seolah-olah dalam masyarakat kapitalipigegan dapat
dihindarkan, akan tetapi karena kegiatan persiajzamkecakapan
revolusioner. Memang benar kemenangan politik s&anomi

dalam masyarakat kapitalis adalah relatif, akaapigika kekalahan
salah satu organisasi kita membikinnya tak berdan waktu yang
cukup lama, maka dengan sendirinya waktu untuk moalkan

pukulan strategis diperlambat. Sebaliknya jika tsakatu dari

organisasi politik atau ekonomi kita mendapat kesngan taktis,
maka bukan hanya organisasi yang menang itu sajg g#an

mengalami akibat-akibat yang menguntungkan, akieapitseluruh

barisan revolusioner di Indonesia. Sekarang dengadtepercayaan
atas pimpinan, keyakinan atas kemenangan teraldmrkegairahan
dalam perjuangan akan meningkat.

Suatu strategi perang biasa tidak sama dengaegtrat/olusioner.
Dalam perang biasa, baik kualitas (jenis), maupwanktas
(jumlah) pasukan selalu hampir constant (tetap)gaBaanapun
halnya lebih sedikit mengalami perubahan-perubadanpada
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pasukan revolusioner. Pada yang tersebut belakangarbaik
jumlah maupun jenis dari pengumpulan lebih cepahgakami
pasang surut. Pasang surut ini ditentukan oleh aaaadkonomi
politik negeri. Jika seluruh rakyat hidup dalam gbenitaan yang
sangat sebagaimana halnya di Indonesia sekarangraaksi
bertindak kejam dan berpandangan sempit, maka @elogn
semangat revolusioner sekonyong-konyong meningkagebliruh
negeri sedemikian rupa, sehingga staf umum rewiesi dengan
mendadak mendapatkan pasukan yang besar jumlapagg, tak
pernah dialami olehnya. Jika PKI sekarang umpamabiga
mendapatkan 50.000-an, maka sesudah dilaksanalansdhe
Verponding (pajak tanah bagi anak bumi) atau suakanan
ekonomi lainnya, akan bisa terjadi, bahwa selurakyat akan
bernaung di bawah bendera komunis. Lebih daripadgika kita
tahu mempropagandakan dan mempertahankan program
pendirian kita dengan bijaksana dan kegiatan.

Karena pasukan revolusioner lebih banyak mengagtasang surut
daripada pasukan biasa, maka karena itu staf umesaasi

organisasi revolusioner dapat melihat lebih jaurd&pan daripada
staf umum pasukan biasa.

Pada permulaan mereka harus telah dapat mempeykéinn
seberapa besar jumlah pasukannya sendiri dan pasakannya

yang akan bisa terdapat apda esok harinya. Sethagan itu

taktisnya harus lebih banyak disesuaikan dengambpban pasang
surut dan justru harus lebih plastis (jelas danta)yda harus lebih
memperhitungkan moral daripada staf umum pasukasapkarena
hal itu lebih merupakan suatu faktor yang menemtukialam

perjuangan revolusioner daripada dalam perang.biasa

Sekalipun perang biasa mempunyai banyak perbedaagad
perjuangan revolusioner, keduanya pun mempunyak-titik
persamaan, keduanya pun mempunyai titik perbedaag pyata.
Hukum-hukum berikut, yang mewujudkan dasar stratgggrang
berlaku juga bagi strategi revolusioner.
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Nilai offensif dan inisiatif.

Pemusatan kekuatan pada tempat yang menguntunglkamwaktu
yang tepat bagi kita.

NILAI OFENSIF DAN INISIATIF

Dalam tiap-tiap macam perjuangan inisiatif mempumylai besar.
Mereka yang lebih dulu mengambil inisiatif, mempainy
keuntungan besar yang tak terduga atas lawannymbSa lebih
dahulu melancarkan aksi dan dengan demikian dapainmbulkan
keadaan yang sama sekali baru di pihak lawanny@ndaya lawan
tak dapat memikirkan rencana baru yang tersendkan tetapi
terikat apda keadaan yang baru tercipta. Dengan ssterhana itu
rencana mereka yang menunggu dihancurkan oleh mdmiga
inisiatif. Yang tersebut belakangan ini menguasam&uan dan
perbuatan yang tersebut duluan yang terpaksa gasiimenunggu
serangan-serangan pengambil inisiatif.

Jika kita dalam perjuangan revolusioner tidak memghinisiatif
duluan, maka lawan mendapatkan keuntungan mengkesguan
dan perbuatan ktia sehingga kita dipaksa dalam deeadasif
melumpuhkan. Jika umpamanya reaksi bermaksud hendak
menghancurkan salah satu dari sarekat-sarekat jseksau
perkumpulan-perkumpulan politik kita, dan ia telatengambil
inisiatif lebih dahulu maka kita akan merasakamatak dan tak
berkententuan, karena kita tak dapat mengetahuaitnaga dan
bilamana ia akan melakukan itu. Akan tetapi jikaakhendak
menangkis itu dengan mengambil inisiatif lebih dahmaka kita
akan mendapatkannya kecuali keuntungan moril, kegatungan,
bahwa kita dapat menguasai rencana lawan yang fEamu
mungkin juga dapat menghancurkannya.

Ujud perjuangan yang dilakukan inisiatif ialah oi$#. Mereka
yang menyerang duluan, mempunyai inisiatif dan rmasagi
kemauan dan perbuatan lawannya. Tetapi bentuksiffeang baik
lalah offensif yang dilakukan secara defensif. tikolievolusioner
kita di Indonesia dilakukan secara defensif. Sekalitujuan kita tak
kurang daripada penghapusan imperialisme dan kapta kita
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terpaksa oleh keadaan melancarkan serangan-ser&itgagalam
bentuk pertahanan-pertahanan. Kita mempersiapkamangsm
setelah kita terancam dan terserang. Atas tindakdakan
revolusioner lawan, kita mendasarkan agitasi, pratau tindakan-
tindakan kita yang lebih mendekatkan kita padaatujita terakhir.

Pada pukulan terakhir yang menentukan, kita hamsa tnendapat
kemenangan, jika kita juga mengambil inisiatif BBetn. Agar
supaya pukulan terakhir yang menentukan itu dapawujudkan
tujuan kita. Sarekat-sarekat sekerja dan organisganisasi politik
kita mulai sekarang harus memiliki jiwa offensif.

PEMUSATAN KEKUATAN-KEKUATAN PADA TEMPAT
DAN WAKTU YANG MENGUNTUNGKAN BAGI KITA

Tujuan tiap-tiap offensif ialah menyerang pertamafewan yang
terlemah dengan cepat, mendadak dan dengan pasudan
terbesar, dengan maksud mematahkan hubungan-hubunga
organisasinya dan akhirnya menghancurkannya buémae
lamanya.

Organisasi-organisasi perjuangan kita yang terutsemekat sekerja
dan politik — jika telah pada waktunya, harus deng=epat
dibimbing ke tempat dimana kita dapat membikin nhuswenderita
kerugian yang terbesar, vyaitu dimana menempatkatukin
pasukannya.

Jika kita menghadap Indonesia sebagai gelanggangapgan,
maka kita mengetahui bahwa kekuatan imperialis i@a militer,
politik dan ekonomi) tidak terpusat pada satu tempakuatan
militer dipusatkan di Priangan. Kekuatan politikngasekarang
berpusat di Batavia, kemudian mungkin dipindahkanPkiangan.
Akan tetapi Batavia, maupun Priangan sesungguhngak t
mempunyai pusat ekonomi. Kita mendapatkan itu &enat di
lembah Bengawan Solo (Yogya, Solo, Madiun, Kedd&an
Surabaya) dimana terletak bertimbun-timbun industustri,
perusahaan-perusahaan, badan-badan angkutamtakidian bank-
bank.
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Dimana suatu offensif revolusioner yang telah gsi@agakan akan
mendapat sukses sebanyak-banyaknya. Jika kekuditaamn, mpolitik

dan ekonomi dipusatkan pada suatu kota sebagaisesimg terjadi
di negeri-negeri Eropa, maka menjadi kewajiban kitamasukkan
kota-kota itu lebih dulu dan rencana organisasolesioner ktia,
untuk nanti serangan revolusioner pertama-tamanchikan. Jika
kita di sana mendapatkan sukses, maka sukses dinHaagian
negara lainnya sedikit atau banyak akan terjadyaersendirinya.

Akan tetapi karena kekuasaan imperialis Belandhatgrdalam
pelbagai pusat, sesuai dengan itu kita harus jugabagi kekuatan
revolusioner kita, untuk nanti kita kerahkan pasukaduk kita ke
sana, di mana sukses sebanyak-banyaknya dapataerca

Jika kita pelajari tempat mana yang sangat menggkan bagi kita
untuk digempur, maka pilihan kita akan jatuh padenbdah

Bengawan solo. Memang di sini kita mempunyai harajedih

besar dapat merampas kekuasaan ekonomi dan mtaiibbertahan
daripada di Batavia dan di Priangan. Di lembah Bemsmn solo
bertimbun-timbun buruh industri dan petani melaggdng akan
mewujudkan tenaga-tenaga, bukan saja untuk perampakan
tetapi juga sebagai syarat teknis dan ekonomi meatmnkan
perampasan itu. Di Batavia atau Priangan kemenapghtik atau

militer akan sukar didapat dan dipertahankan ddepdi lembah
Bengawan Solo, karena sedikit adanya syarat-syaatis dan
ekonomis untuk mempertahankan perampasan itu. Kamgan

politik atau militer di Batavia atau Priangan lelilkar bisa didapat
dan dipertahankan dari pada lembah Bengawan Salen& faktor-
faktor teknis dan ekonomi sedikit adanya disanamé&mangan
politik dan militer yang modern hanya dapat dipeatzkan, jika kita
memiliki  syarat-syarat kekuasaan ekonomi (pabrirsa

perusahaan-perusahaan, badan-badan angkutan néhs, libank-
bank dll).

Dari apa yang tersebut diatas, kita bisa menarsknigulan, bahwa
kita nanti harus mengerahkan induk pasukan kitaldmbah
Bengawan Solo, agar offensif revolusioner kita dapanentukan
strategi seluruhnya. Jika kita nanti dapat bertakianlembah
Bengawan Solo, sedang di pusat ekonomi lainnya &&na Timur,
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Palembang, Kalimantan Timur) dan pusat ekonomi daliter
(Batavia, Bandung, Magelang, Malang, Aceh) dapat $&rang dan
berhasil kita pertahankan maka lembah Bengawan sémjutnya
dapat kita pergunakan sebagai basis bagi Republionkesia.
Terlebih-lebih jika suara dan pengaruh kita dapat@nobos juga ke
dalam angkatan darat dan angkatan laut. Maka bageralis
Belanda tak akan begitu mudah mempergunakan kekuiasa
militernya. Suara-suara buruh yang bergelora dambkah
Bengawan Solo, akan pasti didengar juga oleh bbbk di Asia,
Eropa dan Amerika. Imperialis-imperialis luar negakan tak
begitu mudah mengerahkan buruhnya untuk membundtdis-ha
habisan buruh-buruh Indonesia. Kecuali daripada aalah
Internasionale Ill yang akan berusaha menyerukambpehentian
pekerjaan pembunuhan imperialis-imperialis itu.

Sekali pun lembah Bengawan Solo bagi kemenanganakialah
satu hal yang menentukan akan tetapi bagi offer@ifensif

penyesatan, tempat-tempat seperti Priangan, teautAoeh dan
Ternate adalah sangat penting. Jika kita di sapatdaenyerang
dengan berhasil, maka musuh akan terpaksa membgugikdékuatan
yang terpusat di Jawa, dan mengirimkan sebagiapatianya ke
daerah-daerah yang jauh. Bagi pergerakan revoksiomal

sedemikian itu setidak-tidaknya masih sangat pgntiecuali itu

bagi imperialisme Belanda, jika itu diteruskan pelaisan
perlawanan revolusioner dengan kekerasan akan tshagambah
besar biayanya. Akibatnya ia akan menarik pajakhl&esar dari
rakyat yang menderita. Hal ini akan meningkatkamn lasa tak puas
dan oleh karenanya meningkat pula hasrat revolasiya.

Satu kemenangan di Priangan, Aceh, Ternate ditéik sudut taktik
adalah sangat penting dan dapat merintis jalan bagienangan
strategis. Pukulan strategis yang akan kita lamcakemudian di
lembah Bengawan Solo, akan merupakan satu pedamgdlas di
atas kepala imperialis Belanda.

Berhubung dengan besarnya arti yang ada di lembaigdvan
Solo bagi kemerdekaan Indonesia sekarang adalahajikew
revolusioner kita lebih banyak memberikan perhapada pusat
ekonomi itu daripada yang sudah-sudah. Adalah keaaj
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revolusioner kita, mengorganisir dan mengkoordmassa buruh-
buruh industri dan pertanian dan pada akhirnya tthelmereka
untuk massa aksi yang langsung buat perampasanadazkil

NILAI KESADARAN, HASRAT DAN DISIPLIN

Dalam tiap-tiap pergerakan, kesadaran memeganghaergang
sangat penting. Kesadaran revolusioner kita, kitabila dari

materialisme dialektika Marx. Mengikuti Marx, kitadapat
memutuskan, bahwa sekarang hampir seluruh rakydonésia
bersemangat revolusioner. Tetapi ada perbedaanr edara
kerevolusioneran buruh-buruh industri dan kerevohesan

pemilik-pemilik kecil (petani-petani, pedagang-pgalag dan
pengusaha-pengusaha kecil). Yang tersebut dulugeksid adalah
revolusioner, yaitu mereka tidak hanya berkehemdakghapuskan
kekuasaan politik saja, tapi juga kekuasaan ekoniaah dengan
penghapusan tanah milik perseorangan dan sistegduksioyang
kapitalis. Tapi pemilik kecil subjektif tidak rewdioner sebab
mereka tidak berkehendak menghapuskan hak milikepeangan
dan sistem produksi kapitalistis. Sebaliknya menglanginginkan
milik yang lebih besar. Akan tetapi terhadap implesme mereka
bersikap revolusioner. Mereka mengharapkan adamyaepntah
nasional dan kemerdekaan nasional. Justru karenamgreka
objektif adalah revolusioner.

Dalam usaha kita bertalian dengan organisasi,ktaldin strategi,
kita tak dapat mencampur-adukan satu dengan laiangar-unsur
buruh industri dan bukan proletar. Mencampur adutkatidak akan
membawa kekuatan, akan tetapi hanya membawa kedentetaka.
Sekalipun unsur-unsur tersebut diatas kedua-dudngguang
melawan imperialisme. Alasan dan tujuan perjuangsiawan
imperialisme, alasan dan tujuan perjuangan merdékala berbeda.
Akan tetapi perbedaan itu orang tak boleh melupdi@mestian
kerjasama, sebab baik tujuan bukan proletar, matiguan terakhir
buruh industri hanya terlaksana sesudah hancumyperialisme.
Taktik PKI terhadap orang-orang bukan proletar —ngda
mengingat kepentingan materilnya — supaya san@gatipl(sangat
membimbing). la harus mampu membangkitkan tenauzgte
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potensi revolusioner, yang ada pada orang-orangrbpkoletar. la
harus mampu juga mengkoordinir tenaga-tenaga mgate tenaga-
tenaga proletar. Jika ini berhasil, maka kemerdekbmonesia
boleh dikata telah dapat ditentukan.

Keadaan revolusioner harus dilengkapi dengan hasvatusioner.
Kesadaran saja tidak cukup sudah sewajarnya balakgatr
Indonesia telah diperbudak selama 300 tahun damsHagrjuang
melawan imperialisme yang mungkin dibantu oleh inghsme-
imperialisme lainnya tak akan dapat menang dalam sari. Di
beberapa tempat PKI mungkin mengalami pukulan. Ada
kemungkinan, bahwa ia di hari kemudian akan tergakslanjutkan
eksis lebih banyak di bawah tanah. Akan tetapiamakemua
kemungkinan-kemungkinan ini ia tak akan dan talelbdehilangan
keberanian dan pikiran. Sebaliknya kita yakin balavakan lebinh
giat, lebih berpengalaman dan lebih berani. Seleplericayaan PKI
akan jatuhnya imperialisme Belanda dan tenaga usiarler rakyat
Indonesia bukan disandarkan pada Joyoboyo atawgpeggamu
lainnya, akan tetapi kepercayaan itu disandarkaas atnalisa
ekonomi-sosial masyarakat Indonesia. Pertentangag ypantang,
damai antara yang berkuasa dan yang dikuasai dn&sila akan
memperkuat yang tersebut belakangan ini dalam gregannya.

Kesadaran dan hasrat dapat dilakukan pada tempgtkgaPKI

memiliki disipilin baja. Semua anggota, seksi-sek&sn organisasi
PKI harus melaksanakan putusan-putusan pusat dgogandan

giat. Suatu seksi harus membantu seksi lainnya yaegderikta
pukulan. la harus melangkah maju, jika pimpinan eesang perlu,
dan melangkah mundur jika perjuangan menyuruhnyaatuS
strategi hanya bisa mendapatkan sukses, jika stafrru dapat
percaya sepenuhnya ats seluruhnya tentaranya.

PUKULAN STRATEGI

Pukulan strategi yang penghabisan akan berhasil niemenuhi
syarat-syarat sebagai berikut ini :

Partai memiliki disiplin baja.
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Rakyat Indonesia berada di bawah pimpinan PKI.
Musuh-musuh, baik di dalam maupun di luar negepeteah-pecah.

Jika syarat pertama belum terpenuhi, kita tak pddn tak boleh
menyembunyikan. Sering terjadi, bahwa seorang aaggang
bertanggung jawab, mengikuti pendapatnya sendianpd
menunggu keputusan dari pusat. Atau ia melaksanakan
pendapatnya, sedang ia mengetahui, bahwa itu beamtgan dengan
pendapat pusat. Sikap atau watak yang tidak digipkemacam itu
dalam perjuangan revolusioner yang sesungguhnyanbhlanya
akan membahayakan diri pimpinan yang bersangkwtarseksinya,
akan tetapi juga pergerakan seluruhnya.

Disiplin revolusioner mempunyai persamaan dengaipldi militer
pada titik ini : bahwa putusan harus dilaksanka@kan tetapi
semua berbeda satu sama lain dalam hal ini : badigiglin
revolusioner bukannya hasrat menyerah (semuhun hjawu
Sedangkan Staf Umum Militer tidak mengharapkan dardadu-
serdadunya bahwa mereka harus mengerti perintady giaerikan,
bagi Staf Umum Revolusioner syarat yang pertamatsatah :
bahwa anggota-anggota harus mengerti bukan hany@uansan
saja, akan tetapi setiap anggota harus juga mergartutlakan
ketaatan pelaksanaan putusan, sekalipun jiwa gutugu
bertentangan dengan pendapatnya sendiri. Suatu sgoutu
revolusioner justru didapat sesudah suatu acarandlingkan
dengan masak-masak. Dalam perundingan tiap-tiapgosag
mempunyai hak penuh mengemukakan dan mempertahankan
pendapatnya dan menentang atau menyokong pendapat lain.
Pada pemungutan suara yang terakhir ia mempuny& ha
mempertahankan pendapatnya sekuat mungkin, sehiagdapat
melakukan seluruh pengaruh rohaniahnya atas pupsstai. Tetapi
jlka suara yang terbanyak mengambil keputusan jygag
bertentangan dengan pendapatnya, sekalipun ia ¢alyetujuinya,
maka harus tunduk pada putusan itu dan sebagaiotngdau
pemimpin ia harus melaksanakannya dengan taatidardiga tidak
sedemikian halnya, tidak mungkin daya kekuatanlusv@ner partai
dapat bertindak keluar secara masal dan bersatu-gactu partai
yang tiap-tiap anggotanya berpegang teguh pada apatid/a
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masing-masing dan menyabotir putusan partai tak derdaya
adanya.

Demikianpun syarat kedua belum terpenuhi. Sangst P&I pada
masa sekarang ini adalah partai satu-satunya yapat dlikatakan
partai rakyat Indonesia. BU, Pasundan, Perserikisiaahasa dan
partai-partai kecil lainnya, dengan sukar dapat pextahankan diri,
dalam batas-batasnya yang sempit, kecuali jikaappdrtai itu
dengan penuh tenaga dapat melampaui batas-batgssgapit itu
untuk menjadi satu partai rakyat nasional.

Hanya PKI pada masa ini mampu membentuk afdeefuhgeiing
dimana-mana di pelbagai pulau. Akan tetapi masilunbedapat
dikatakan bahwa ia telah dapat mengorganisir sefap#&éan
masyarakat dan membawanya di bawah pimpinannyahNatum
cukup, jika semua orang Indonesia yang tertindasanud simpati
pada PKI, akan tetapi jika waktunya telah datankyat yang
tertindas yang berjuta-juta orang jumlahnya ituapetvaktu akan
mengikuti juga seruan PKI. Bukan hanya dalam kemgsa, tapi
juga dalam kekalahan kepercayaan dan ketaatanRiadaebagai
partai rakyat revolusioner harus tetap tak berubah.

Kita harus akui, bahwa propaganda dan agitasidkittaerah-daerah
luar Jawa juga di Jawa sendiri masih belum kordait cukup kuat
dan karenanya masih belum cukup dalam meresaprgkar&hgan
tenaga dan alat, kekurangan pengetahuan dan peragalentang
keadaan daerah-daerah di luar Jawa adalah sebgbtgarama
mengapa tenaga-tenaga revolusioner kita sementasih tertimbun
di Jawa dan aksi-aksi kita tetap terbatas di J8&k&alipun di sana-
sini tenaga komunistis telah berkembang (TernatghAdan lain
sebagainya) sebagian besar dari daerah luar Jagvekitea masih

merupakan hutan remaja. Orang-orang Jambi dan Batgmyang
memang tak dapat digolongkan pada orang-orang &si@nyang
berperasaan puas dan berjiwa budak bagi kita nggeddp adanya.
Tambang-tambang besar seperti tambang emas, timatyak,

arang batu dan industri-industri pertanian sepeintidan karet masih
belum mengalami perubahan. Banjarmasin dan Acehmana

peperangan-peperangan fanatik dilakukan orang walvebendera
Islam, bagi kita masih asing adanya. Di daerahataégrsebut di
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atas kita masih belum mempunyai pengaruh di ampetani-petani.
Bukan hanya di sana pekerjaan bagi kita masih s&ugang dapat
menerobos ke dalam kesukaran-kesukaran hidup m@édisyandan
cara berpikirnya.

Jika kita di daerah-daerah jawa, juga di Jawa Hentaningkatkan
tenaga-tenaga potensi kepada tenaga-tenaga pengeeshusioner,
maka propaganda dan agitasi harus kita sesuaikagadekeadaan
lokal yang berbeda-beda adanya di Indonesia, ldarh pada apa
yang sebegitu jauh telah kita lalukan. Kita haruapal
mempengaruhi orang-orang Jambi, Banjar, dan Acely wdikit
atau banyak tekun pada agamanya. Jika kita madumbdapat
menggabungkan diri dengan merka, maka kita sudedmgyaentu
tak dapat berbicara tentang pimpinan revolusiokea. selanjutnya
harus dapat menunjukkan, bahwa program kita benuju
meningkatkan hidup materialnya. Kita harus mampunjeteskan
bahwa semua rintangan, yang dialamai pedagang-aegakecil,
petani-petani dan pengusaha-pengusaha kecil dahidear Jawa
pada masa ini nanti akan lenyap sesudah hapusmerialisme.
Kecuali jika orang-orang bukan proletar yang sedradpesar terdiri
dari penduduk daerah Iluar Jawa menginsyafi, bahwtand
kemerdekaan nasional, bukan hanya buruh-buruh timdaga, akan
tetapi juga mereka akan menggabungkan diri disemdersama-
sama proletar dalam perjuangan melawan imperialishika kota
Roma tidak dapat dibangun dalam satu hari, demigianmendidik
dan mengorganisir rakyat yang 100 juta orang jumfahdan yang
telah tertindas ratusan tahun lamanya, juga merhkatuwaktu.
Akan tetaip justru penindasan dan reaksi yang ngé&aiAningkat
adalah pembantu-pembantu PKI yang baik.

Jika nanti partai telah dapat didisiplinkan danaggdn besar dari
penduduk telah dapat di bawah pimpinan kita, letéebih dahulu
harus mengetahui keadaan di kubu lawan baik yaagdadalam,
maupun yang ada di luar negeri, sebelum kita mal&kaa pukulan
yang menentukan. Lebih terpecah-pecah keadaan |alearh

menguntungkan bagi kita. Kita boleh mengatakan whalawan

dalam negeri, yaitu imperialisme Belanda bersatunghadapi
rakyat Indonesia. Tidak demikian halnya di Eropauk borjuis
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yang bertubuh dalam partai-partai konservatif, rahedan partai-
partai radikal lainnya, dalam menghadapi buruh-buryvolusioner
umpamanya nampak solider, akan tetapi di antarakaesering
juga nampak adanya perpecahan yang mendalam. Orang-
sosial demokrat mondar-mandir kian kemari antargubsi dan
buruh-buruh. Perpecahan antara borjuasi Eropaddinksia, justru
karena mereka tergolong pada bangsa lain daripadi&buruh, tak
sedemikian besarnya, sehingga penduduk Indonesaam dksa
mendapatkan keuntungan yang agak berarti dalanegenpn itu.
Tetapi sekalipun borjuasi Belanda sementara soldenghadapi
penduduk Indonesia, kesolideran 100.000 orang t#kaada artinya
jika dibandingkan dengan kesolideran 50.000.000ngpraAkan

tetapi musuh-musuh luar negeri (imperialisme Irgggkimerika, dan
Jepang) menghadapi Indonesia sangat terpecah bAlatara

imperialisme Amerika dan Jepang tak terdapat upstsatuan dan
kesolideran,. Besok atau lusa kedua imperialisme harus
menentukan kekuasaannya atas lautan pasifik dgregang. Akan
tetapi bila waktunya perang Jepang-Amerika tak aseprdapat
meramalkan.

Pertentangan-pertentangan ekonomi dan politik anlepang dan
Amerika yang pantang damai di Timur Jauh telah laagtulang

kita tunjukkan, dan di sini tak perlu kita uraikiagi. Memang dapat
dipastikan, bahwa Inggris akan berdiri di pihak Aike sehingga
armada Jepang dibanding dengan armada Amerikara&eupakan
imbangan sebagai 3 : 10. Satu pertanyaan yang pantagnya,

lalah apakah ketiga imperialisme tersebut memilgituasi

internasional sekarang akan mendatangkan perarig olam ?

Menang adalah satu kenyataan, bahwa Amerika dalam
melaksanakan politiknya “Penetration Pacific” (pebosan
Pasifik) dimana-mana mendapat kemenangan dalamaipgas
ekonomi. Satu perang dunia baru bukan hanya s&tarksan bagi
perjuangan daerah pengaruh Amerika. Akan tetapl isoaakan
dapat membawah bahaya, bahwa buruh internasiontldidawah
pimpinan Moskow akan merubah perang dunia itu naemarang
saudara.
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Dalam kerajaan Jepang sendiri terdapat anasirfangsng
menentang perang Jepang-Amerika dengan segeraarizemtam
yang disebabkan karena goncangan bumi pada tah@&3 19
mengakibatkan kerusakan-kerusakan hebat pada laimditkonomi
Jepang daripada apa yang dapat kita lihat dari Bemcana itu bagi
Jepang membutuhkan tenaga besar dan waktu parghetus ia
dapat memperbaiki kembali kehidupan ekonominya #tagkat
yang sama sebagaimana adanya sebelum terjadi laeatzn itu.
Pergerakan untuk mendemokrasikan Jepang dari peatean
“otokrasi” yang dipimpin oleh kasta pertengahan deamokong oleh
seluruh kaum buruh masih berjalan langsung. Pétgarani
diperkuat karena dalam negeri sekarang timbul peggiaan yang
luas (menurut berita yang terakhir lebih dari 3.000 orang), di
antaranya terdapat juga banyak korban-korban daastak
pertengahan. Pergerakan untuk “mendemokrasikan’s@&makin
mewujudkan satu bentuk yang berbahaya sedemikp sehingga
kaum militeris yang di Jepang memegang kekuasaas alat-alat
poltik dan militer seluruhnya, terpaksa memberi dasi politik
banyak. Menurut berita awal tahun ini sistem paeetar di Jepang
dimodernisir dan dilaksanakan hak pilih umum, sgga sekarang
jumlah pemilih meningkat dari tiga sampai dua bgilda orang.
Untuk mewujudkan, bahwa kaum militeris tidak meggukan
adanya perang baru (dalam hal ini kaum militerispata
mempertahankan  kedudukan otokrasi-nya terhadap a kast
pertengahan liberal) Jepang pada akhir tahun yahg telah
mengadakan perjanjian dengan Soviet Uni. Sekalgarjanjian ini
ditujukan juga terhadap persekutuan Anglo-Amerdekali ketika
dipergunakan juga untuk meninabobokan kaum buruh ldesta
pertengahan yang membenci dan ketakutan adanya pesaing
baru, dengan alasan, bahwa Jepang “ingin damaadesigpa pun”.
Fakta-fakta ekonomis dan politis tersebut di atasnumjukkan
bahwa Jepang ke dalam masih belum memiliki tenaggpdrsatuan
yang diinginkan untuk memberanikan diri melawan Uadaan
dunia seperti Amerika dan Inggris pada masa seganan

Adalah senantiasa tak mudah memperoleh kemerdgemnwaktu
ada sekarang. Pada perang dunia yang lalu kita etedmg bahwa
tak ada satu dari negeri-negeri jajahan (Indo ChiR&rancis, India
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— Inggris dan Mesir) berkehandak mengorbankan aegan
kemerdekaan. Bagi Indonesia juga masih belum ddatakan
dengan segera, bahwa dalam suatu perang Pasifikg ora
mendapatkan kesempatan yang baik untuk menuntuérkiekaan.
Justru hal ini tergantung juga pada persoalan,asiggng akan
menang dan berapa lama perang akan berlangsungtefapglah,
jika nanti di lautan sekeliling Indonesia armadarada Inggris,
Amerika, Belanda telah bersiap-siaga. Bagi Ind@ndsikan lagi
satu persoalan yang mudah untuk berbicara tentarmgiklekaan,
apalagi untuk merebut kemerdekaan. Anglo-Amerikagyguga
tentu akan mengharapkan ketenangan dan keamangmyalak di
Indonesia akan dengan segera mengecap tiap-tiaggggmm
ketenangan itu sebagai satu permusuhan terangyéeralebih-lebih
karena Inggris hendak mempertahankan hubunganaaBtagapura
dan Australia-Inggris dan akan mendapatkan kesempatng baik
menduduki Indonesia jika imperialisme Belanda tagar jauh.

Kesukaran yang sama akan dihadapi oleh Indonek&,sgsuatu
kurang lebih sepuluh tahun pangkalan armada Simgajlan
armada Belanda telah selesai dibangun. Perhuburagdara
Singapura dan Australia akan menjadi kenyataaralpanan tata-
tertib di Indonesia bagi imperialisme Anglo-Amerikakan
dipercayakan kepada armada Belanda.

Sudah tentu, perpecahan antara imperialisme-inijgena luar
negeri bagi kita adalah satu keuntungan. Akan itgtafsoalannya
ilalah: apakah kita harus menunggu dulu adanya gemmaukah
sekarang menuntut kemerdekaan nasional dan menmadeayu
semua alat untuk mendapatkannya.

Karena ktia telah mengetahui, bahwa perang Pagfilg mungkin

datang bagi kita masih belum berarti satu kememekian kita tak
dapat menunggu sampai armada Belanda dan pangaaisada

Singapura selesai dibangun, maka bagi Indonesigasanungkin

sekarang ini adalah kesempatan yang baik untuk mbenu
kemerdekaan nasional. Pendapat ini juga diperkeagah alasan-
alasan sebagai berikut :

Pertama. Kita tak dapat menggantungkan taktik tesioher kita
seluruhnya pada perang Jepang-Amerika. Taktik sematu juga
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bersifat oportunistis dan berbahaya. Tak ada saéyat yang dapat
bertahan lama dalam ketegangan dengan ancaman tgkng
dirasakan dengan langsung. Terlebih-lebih jika araaitu dalam
dua atau tiga tahun masih belum menjadi kenyataaaka
ketegangan psikologis dengan sendirinya akan mierjaglar.
Ketegangan revolusioner akan mempunyai daya higikp, ia
didasarkan atas syarat-syarat materiil yang larggsapat dirasakan
oleh rakyat. Hanya jika agitasi revolusioner kitaladarkan atas
penderitaan-penderitaan yang nyata yang dirasakdn rakyat di
bawah kekuasaan imperialisme Belanda dewasa ini keéanalli
daripada itu kita dengan serentak mampu meyakin&lyat akan
propaganda kita, maka tak kepuasan massa akanabeménjadi
suatu kemauan massa dan perbuatan massa. Selanjkiiay
sekarang harus juga bekerja untuk tujuan yang Ularggsdan
menerima akibat agitasi revolsuioner kita.

Kedua. Ada kemungkinan, bahwa perang Jepang-Améka tak
kunjung datang dan bahwa periode pasifistis (masang) harus
lebih dahulu mendahului revolusi sosial di seluduimia. Jika kita
menggantungkan aksi-aksi kita seluruhnya pada gedamia dan
revolusi dunia, maka ada kemungkinan bahwa kita &lehilangan
peranan pimpinan kita atas rakyat Indonesia. Karngmgartai kita
akan berada di dalam dogma sedang massa akan mglaar
sendiri-sendiri. Jalan itu akan dapat mengakibafieanberontakan-
pemberontakan lokal atau perbuatan-perbuatann idudiv
(anarkistis). Memang rakyat Indonesia yang merakgptias akan
mengikuti pimpinan revolusioner kita sekian lanmeama pimpinan
ini sungguh-sungguh merupakan pertumbuhan daripagzan
revolusionernya. Belum pernah kita pikirkan, bahweanerdekaan
Indonesia pada masa ini justru akan bisa membahayak
perdamaian di Pasifik. Kemerdekaan ini akan dapametcahkan
perang Pasifik. Akan tetapi tak dikatakan, bahw&ukeaan-
kekuasaan dunia (karena takut akan adanya revaasial)
menunda perang itu sebegitu lama. Justru inilah aifogka
merugikan, tetapi menguntungkan kemerdekaan Indn&ada
tahun yang lalu kita telah lihat di Tiongkok, bahvek satu dari
negara-negara imperialis besar yang memberanikaimémbagi-
bagi Tiongkok dan mendudukinya, sekalipun merekanpumyai
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kesempatan untuk itu. Justru pada waktu itu di gkok berkobar
perang saudara, sehingga perusahaan-perusahaamegari di

Tiongkok menderita kerugian. Ketakutan akan adg®yang antara
imperialis-imperialis satu sama lain adalah sebangapa mereka
semua melihatnya dengan terang. Tiap-tiap orang terkehendak
menduduki bagian Tiongkok yang baik, dan justru iduakan

dimusuhi oleh yang lain dalam pilihannya. Karerap timperialis

ingin mempunyai Tiongkok yang baik, karena itu ts&orang

mendapatkan sesuatu.

Ditilik dari sudut perdagangan dan strategi kedadukidonesia di
Pasifik sebegitu penting, sehingga tak ada seoramgerialis

membiarkan diambilnya oleh sesuatu negara yang Kuap-tiap

usaha untuk membaginya akan mudah menyebabkakgntidan
perang. Terlebih-lebih jika Indonesia sendiri taediam diri akan
tetapi menggunakan perpecahan musuh-musuh. Jikadst nanti
menjadi jajahan Anglo-Amerika maka harapan Jepamguku
melebarkan pengaruhnya ke Aisa Selatan dan Baaat g&kgal buat
selama-lamanya. Cita-cita Jepang “Asia untuk orAs@”, yaitu

Asia di bawah telapak kaki Jepang, akan sia-sfganlkg yang telah
dilarang memasuki Amerika dan Australia, kemudikanaterasing
buat selama-lamanya di Timur Jauh. Dibalik itu Angimerika tak
akan mengizinkan Jepang menduduki suatu titik dlomesia.
Yuseboru Takekoshi, terompet kaum militeris Jepasglama
berlangsungnya perang besar telah membikin gonacdmgja

imperialis, ketika ia menunjukkan betapa penting®gat Sunda
dan Malaka bagi pelebaran pengaruh Jepang. Akapit&edua
selat itu salah satu dalam titik strategi di Inddagjika diduduki
oleh Jepang berarti juga satu pistol di dada kenajaggris.

Jika keadaan dalam buku musuh kita simpulkan, parg ada di
luar negeri, maka kita dapat berkata “kubu Belayaltu dalam arti
kata krisis ekonomi dan politik”. la berada dalamarmusuhan
terang-terangan dengan rakyat revolusioner. Jikag yeersebut
belakangan ini sekarang tak menang, maka ia bdsmk @dipukul.
Imperialis-imperialis luar negeri berada dalam lesad cerai berai
yang sangat mengkhawatirkan dan dalam tahun-talang ykan
datang tak mungkin dapat campur dalam persoalammébsia tanpa
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menimbulkan bahaya meletusnya perang dunia. Pedanyila
waktu yang baik bagi aksi kemerdekaan politik yaaky terbatas
dan lengkap kita kira harus menjawab “sekaranglidan nanti”.
Jika tidak demikian akan datang masanya bagi Hitmana Kkita
harus berkata : “kita dulu telah membiarkan keseampéu berlalu”.

Sekarang adalah waktunya bagi PKI dalam dan depggnangan
untuk menciptakan organisasi-organisasi sendirigyamemiliki
keberanian dan kekuatan untuk menerima pertangawabpn
merebut dan mempertahankan kemerdekaan nasiokal.ndinti
setelah banyak perkelahian kecil dan besar di semasekarang
dengan menggunakan organisasi polittk kemudian aleng
menggunakan organisasi serikat-serikat sekerja tatah dapat
menunjukkan kesadaran, hasrat, kebijaksanaan dgair&lean,
maka kita pada akhirnya akan menjatuhkan godamusiener kita
sedemikian rupa sehingga pukulan itu akan terdeolgdr negara-
negara takluk lainnya di Asia dan oleh buruh-buryang
terbelenggu di Eropa.

MAJELISPERMUSYAWARATAN NASIONAL INDONES A

Bertentangan dengan pesimisme yang beralasan damggian-
peringatan yang sungguh oleh penulis-penulis Psarsaperti,
D’Alembert Roxssesu, dan lain-lainnya. Bangsawamgbawan
Prancis didahului oleh rajanya yang boros dan psumaang lebih
boros, melangsungkan cara hidupnya yang sangat mmewa
Nampaknya tak ada pandangan hidup lainnya yangiddaripada
“sesudah kami bahaya banjir”.

Cara hidup bangsawan dan raja yang mahal biayaayay y
ditumpahkan kepada rakyat yang melarat yang diaptali dunia
seolah-olah bukan untuk sesuatu lainnya, akanita&p/a untuk
membayar “pajak”’. Kemelaratan, penyakit dan kelapaterdapat
dimana-mana. Oleh karenanya meningkatlah tak kepuaassa.

Petani, buruh dan borjuis, di bawah pimpinan yaegsebut
belakangan, kemudian menggabungkan diri menjadu skn
menuntut perubahan-perubahan politik yang radikdajelis
Permusyawaratan Nasional” dan mewakili seluruh abkyang
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harus berbicara tentang keadaan nasional dan yaag dipandang
sebagai hasil dari perjuangan politik yang uletnidian dipanggil
berkumpul. Akan tetapi bangsawan-bangsawan dareteependeta
yang merasa kekuasaan dan hak-hak istimewa teramecanghasut
raja agar membubarkan wakil-wakil yang datang begkul.
Perkataan Mirabeau yang bersejarah yang bertindpht tpada
waktunya,”’jangan buyar, kecuali dengan kekuatarobet/, benar-
benar membawa titik balik dalam sejarah Prancissdgarah dunia.
Dari Majelis Permusyawaratan Nasional lahirlah ketakaan
Prancis dan cita-cita republik.

Kita tidak mau pastikan, bahwa ada satu persamaag yyata
antara Prancis sebelum revolusi besar dan Indomksiasa ini.
Sungguh benar keduanya mempunyai perpaduan bangag y
bersifat ekoomi dan politik yang prinsipil.

Tetapi di Indonesia bukannya bangsawan-bangsawdonésia
yang menghisap, hidup mewah dan tak membayar palfak, tetapi
lintah-lintah darat Belanda. Karenanya disini keamtgya melebihi,
sebab uang yang dihambur-hamburkan di Versaillaelss&kali di
sana sini masih ada yang jatuh pada rakyat Praladeésn wujud
eceran, sedangkan uang yang dihambur-hamburkaramfiv2ert
dan Scheveningon tak sesen pun tercecer ke sakokro

Ketika Gubenur Jendral Dirk Fock ini, oleh kapgafiapitalis

Belanda ditempatkan di Bogor, ketika itu Indonesianghadapi
bankroot finansiil. Uang negara dalam tahun 1923ningkat

sampai jauh di atas F. 1.000.000.000. Anggarannigetahun 1921
menunjukkan defisit sejumlah F. 285.500.000. Dalari kata,

pengeluaran uang dalam tahun 1921 terdapat F. @BB@D. lebih

tinggi daripada pemasukkan uang. Sebagaimana Nelgianggil

oleh Lodewijk ke XVI untuk memperbaiki finansial gera,

demikian Dirk Fock muncul di Indonesia untuk memgonegara
daripada bankfoot finansiil. Nocker tak mampu battsesuatu apa,
karena bangsawan-bangsawan Prancis dan pendetstgpesaanpai
pada detik yang terakhir tetap berkepala batu lgarme pada hak-
haknya luar biasa atas ekonomi dan politik. Dalaatalkata

Belanda kampungan, mereka mempersetan pembayajan dam

membiarkan rakyat mampus kelaparan.
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Apakah Dirk Fock akan mendapatkan satu “kastaHidi@rat” yang
luhur budi dan bijaksana terhadap manusia-manuesikulit sawo
matang di Indonesia?

Rencananya dahulu untuk mewajibkan pengusaha-painguzula
menjamin syarat-syarat hidup dan kerja yang leliik btas biaya
kapital gula ia batalkan tak lama sesudah ia datinigdonesia.
Ketika ia hendak membebankan pajak atas minyakand&th
ancaman yang terkenal dari Colijn: “Lepas tangdardairusan itu,
jika tidak kita tutup lumbung-lumbung minyak”.

Dokter Fock yang harus menyehatkan finansial negaing sedang
sakit, kemudian beralih menggunakan alat lain ysedang Nocker
tak berani menggunakannya.

Pada bagian satunya memperbesar pasukan Armadaolisindan
menaikkan gaji ambtennar-ambtenaar tinggi. Pad@abaginnya
melepaskan kaum buruh dan menurunkan gajirnya, nikeledin

banyak dari rakyat yang melarat dan mengurangiglaagan untuk
sekolah-sekolah rakyat dan kesehatan.

Dengan demikian ia mengira neraca pengeluaran damagukan
dapat diperbaiki kembali. Demikian itu adalah datdakan seorang
negarawan yang berani, satu tindakan terpaksa, yaiaga
dilakukan oleh keledai-keledai politik dan penjpahjual jamu
pada waktu kehilangan pencaharian. Bagaimana punyaha
pengguntingan-pengguntingan upah di Zergvilet dan Baag akan
puas adanya. Gula, teh, korek, api, minyak tanahbddnan-bahan
tekstil untuk masuk dan keluar negeri ditarik pajakan tetapi
kapital dapat mengambil kembali semua itu dengaamnaaas beban
pemakai-pemakai, yaitu dengan mudah menaikkan ‘rengm
kebutuhan hidup rakyat, yang penting rumah-rumaldaiga
pemerintah dan monopoli garam menambah berat tekask@nomi
di atas bahu si Kromo sampai pada luar batas kenmammya. Tidak
dilebih-dilebihkan, jika orang berkata, bahwa sagrdawa dewasa
ini dibandingkan dengan kemampuannya membayar pygaig
tertinggi di dunia, tidak memiliki suatu apa, kelcdaawa untuk
dihirup”.
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Apakah ada harapan krisis ekonomi itu akan didgabentu tidak,
selama hampir setiap tahun ratusan juta rupiahgsebdeviden
mengalir ke saku-saku kapitalis Belanda di negetaBda.

Tak satu tanah jajahan lainnya, yang dikeringkatesgkian rupa
seperti Indonesia, sebab negara-negara setengalanajseperti
Persia dan Tiongkok, setidak-tidaknya sebagian daada
keuntungan itu tinggal di saku borjuasi pribumi gdragaimanapun
akan dipergunakan untuk dalam negeri sendiri.

Sekalipun nanti jika Amerika atau siapa saja beasetemberikan
pinjaman kepada Indonesia jutaan rupiah atau memdagital di

Indonesia krisis ekonomi karenanya masih belum tddiperbaiki.

Sebab jutaan rupiah setahunnya yang harus diperdéigan

memeras kaum buruh Indonesia untuk dikirim ke riegeing.

Lebih gelap adanya hari depan ekonomi bagi rakpdbriesia
daripada rakyat Prancis sebelum tahun 1789. Tagp-trrang

Gubenur Jendral yang dikirim ke Bogor oleh lintadtdh darat

Belanda, sebagaimana halnya dengan Dirk Fock ié&n atak

mampu menciptakan sesuatunya yang baru kecualaKpdgaru.

Tak seorang GG. akan mampu menghapuskan pengeritigan
selama lintah-lintah darat negeri Belanda senantrasnginginkan
deviden.

Karenanya kita sangat cepat menuju ke krisis goli®bjektif
semua syarat-syarat telah ada. Kemampuan beroaggnmsoral
politik dan kesadaran dengan mutlak ada pada kiais. Tetapi
langkah kita tidak melalui parlemen. Demikian iustyu terjadi di
India-Inggris, Mesir dan Filipina dimana terdapatjbasi pribumi
yang kuat, yang kepentingan-kepentingan ekonomibgasatu
dengan kepentingan-kepentingan ekonomi imperialis kdhrenanya
kepadanya dapat dipercayakan kekuasaan politikurogtiurut
dengan aman. Demikianlah (tapi dipastikan) kemexdekansional
di India, Mesir, dan Filipina sedikit banyak denghrkungan massa
melalui “dominion” dan “Parlemen Nasional”. Jalaitakierletak di
luar Parlemen. Jalan kita melalui politik dan satedarekat sekerja.

Majelis musyawarah Nasional Indonesia harus dipiabggkumpul
oleh kita sendiri, dengan atau tanpa persetujuaaridawan Kkita.
Majelis Permusyawaratan Nasional sangat mungkim d&ecipta
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pada waktu bentrokan fisik, ekonomi atau politikgdebat seperti
pemberontakan setempat, pemogokan umum dan deamnstr
massa. Hal itu akan merupakan puncak semua kedjatgnkita.

Soal Majelis Permusyawaratan Nasional adalah sdapratau mati
kita sebagai manusia-manusia merdeka? Untuk it ‘jtigbe or not
to be” bagi lawan kita sebagai pemegang kekuasagahilintah
darat.

Hal ini akan kita persoalkan, jika kita telah ygkiahwa tindakan
pembelaan lawan-lawan kita yang mungkin terjadatl&fia tangkis
dan hancurkan dengan sukses. Soal itu tidak kitaukekan lebih
dahulu, sebab memanggil berkumpul Majelis Permuayaitan
Nasional berarti menyampaikan ultimatum kepada pemg-
pemegang kekuasaan dewasa ini.

Panggilan berkumpul, Majelis Permusyawaratan Nasimuonesia
berisikan pengakuan, bahwa pemegang-pemegang lkekuas
dewasa ini tidak mampu mengatur persoalan-persdatianbahwa
kita merasa kuat memegang kekuasaan sendiri danjawan
tindakan-tindakan pembalasan lawan-lawan kita dengakses,
bahwa kita karenanya ingin mengatur sendiri peaspdialam dan
luar negeri menurut pendapat kita sendiri tanpargaraan orang
lain ; bahwa atas dasar alasan-alasan tersebuigpegypemegang
kekuasaan dewasa ini harus memberikan tempat kegdda
(pegawai-pegawai administratif dan teknis Belarm#dnkan pejabat
militer dan polisi bisa tinggal di Indonesia dengsyarat-syarat
tertentu, jika mereka mau bekerja dengan patuh alivah
pemerintah Indonesia yang baru).

Sudah tentu kita tak dapat mengambil keputusan y&mgng ini,

jika kita tidak didukung oleh seluruh penduduk Indsia. Pengaruh
PKI dan SR lebih dahulu harus sedemikian besarsghjngga
semua seksi dan sarekat-sarekat sekerja, benar-besrapakan
divisi-divisi pasukan yang harus siap siaga padaasekita pertama,
sekalipun mereka harus menghadapi ancaman senaggin dan

kapal-kapal udara.

Ketika Mirabeau mengucapkan kata-kata yang mengen@enuh
keberanian, dia mengetahui benar, bahwa kata-kataakan
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bergema di antara buruh-buruh yang sangat akkbtdi-kota muka
Paris. Jika Lodewijk ke XVI sungguh menggunakandny, tentu
akan segera dijawab dengan pemberontakan umum.

Dengan penderitaan rakyat Indonesia yang semakmngiet ini
setiap waktu akan bisa meletus kegiatan-kegiataanaki dan
politik dari Massa. Jika organisasi-organisasi tpollan ekonomi

kita telah mencapai kualitas yang diharapkan, pk#ani, buruh,
pedagang dan mahasiswa sungguh-sungguh menginginkan
kehidupan berjuang lebih baik dan juga untuk itwabk terang-
terangan mengemukakan diri, maka barulah kita dapgemhanggil
berkumpul Majelis Permusyawaratan Nasional Ind@nd&ta harus
yakin, jika perlu, dapat mengulangi “Jangan bukaguali dengan
ujung bayonet”.

HALILINTAR MEMBERSIHKAN UDARA

Pada waktu kita menulis brosur ini, datanglah lapdrvahwa partai
kita diancam oleh “anjing-anjing liar’. Petani-psita dan
penganggur-penganggur diorganisir dan dikirim paagota-
anggota kita untuk meyakinkan mereka dengan tondgkejabat-
pejabat yang telah melakukan pembunuhan beberdpalilkayar
dan dikirimkan kepada pemimpin-pemimpin kita yamgténggung
jawab untuk mencoba mengambil jiwanya. Demonstrasi-
demonstrasi dari sampah masyarakat Indonesia disrgaintuk
menakut-nakuti, menghina dan memprovokasi angguigeta kita.
Sarekat ijo adalah nama fasisme Indonesia ini.

Mussolini, seorang makhluk jahat yang reaksionemaip¢akan alat
reaksionernya setidak-tidaknya menurut suatu grjndan prinsip
untuk suatu tujuan politik. Akan tetapi prinsipfsip apakah yang
dimiliki Sarekat ljo ini kecuali putus asa dan ketehan budi?
Demikianlah adanya satu periode fasisme.

Kamu pemerintah, pencipta, pengilham perancantgkfgerbuatan
suram ini! Kamu kira, bahwa ciptaanmu ini dapat giemcurkan
kita? Sebagaimana halnya dengan penjara-penjambyamgan-
pembuangan, pukulan-pukulan tongkat, peluru-petiam alat-alat
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lain dari alam gelap, demikian pun fasisme-mu dkagap sebagai
timbunan salju di bawah sinar matahari.

Tetapi kita tidak mengharapkan satu khayalan, bealh jalan kita
pendek dan rata. Tanah gelap, sukar dan penuheagan adalah
jalan menuju kemerdekaan. Dari kiri dan kanan kitdah

mendengar bisikan kawan-kawan yang ragu-ragu. Apkka akan
meneruskan itu?

Berat adanya pekerjaan pendidikan di antara mgasa, berabad-
abad mengalami tidak lain daripada hinaan dan pnktbngkat,
baik dari pemerintah bangsa sendiri, maupun damepmtah
bangsa asing, massa yang dibikin merangkak-ranggakneminta-
minta sebagai kebiasaan dan pemecahan persoalghighgran
pada khalayak tak percaya dan pikiran-pikiran budak

Berat rasanya melaksanakan pekerjaan pendidikanbaavah
kekuasaan yang tak segan-segan berdusta, mempearkdsag-
undang yang dibikin sendiri, menginjak-injak hakchakyat dan
mempergunakan alat-alat perkosaan secara kurang sgdu
kekuasaan yang memiliki hak luar biasa menggunaatalat
penindas yang modern atas rakyat Timur yang menurut

Berat rasanya melakukan pekerjaan perjuangan dersgatu
pasukan tak bersenjata, kehabisan dan dikelilifedi pengkhianat-
pengkhianat, melawan suatu pasukan yang mempergurerkas,
orang-orang sewaan dan semua alat-alat lainnya.

Tetapi kebenaran adalah kuasa, kebenaran kitaerfamgan antara
yang berkuasa dan yang dikuasai, ialah dialektikgrebangan
kapitalisme, adalah tenaga pendorong dalam perumang
revolusioner kita, tenaga yang membangkitkan damgitteami
kembali yang sedang runtuh dan memberikan kemenakeada
yang kuat.

Penderitaan yang sedang mendalam, reaksi yang semaalang
ajar akan memperkuat barisan kita dalam waktu y@emwek dan
merongrong barisan musuh.

Kepada kaum intelek kita serukan!
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Juga golonganmu tak akan lepas dari penderitaam @d&i@ng satu
masa, bahwa kapitalisme kolonial yang sekarang hmasipat

mempergunakan tenagamu, akan membuat kaum-mu isegeah

yang habis manisnya. Penyakit kapitalis ialah &rdian tak mampu
memelihara, juga kamu buat selama-lamanya. Jugau kakan

terdesak seperti ribuan saudara-saudaramu di Jegamgindia-

Inggris kepada “Kasta Proletar Intelek”.

Tak terdengarkah olehmu, teriakan massa Indonesituku
kemerdekaan yang senantiasa menjadi semakin K€eks®erlihat

olehmu, bahwa mereka pelan-pelan melangkah majandal
perjuangan yang berat?

Apakah kamu akan menunggu sekian lama, sampai nanti
kemerdekaan direbut oleh mereka sendiri sedang kzasti akan

ikut menikmati buah kemenangan mereka yang nyanianiak,
sebegitu lesu dan sebegitu rendah tentu akan adampa
Karenanya bergabunglah kamu pada barisan kita!piletgera,
tinggalkan kasta-mu kelak juga dapat berkata dermpagga : “
saya ikut membantu merebut kemerdekaan”.

Dalam taufan revolusioner yang memandang kamu diedajar
mengenai massa Indonesia dalam kemampuan dan kgknraa,
dalam kekuatan dan kelemahannya. Di sana kamu akan
mendapatkan kesempatan menggunakan kemampuan oemmal
intelek-mu untuk memperlancar jalan revolusi. Dass&amu akan
menginsyafi bagaimana nyamannya melaksanakan pekespsial

dan berjuang untuk dan dengan massa. Di sana kkamunaerasa
bagaimana sunyinya hidup secara individual dalansyarakat
kapitalistis.

Jika nanti kita mengharapkan, juga bantuanmu, kota-dan desa-
desa di pantai-pantai dan gunung-gunung Indoneaiag yluas
berkobar-kobar untuk menuntut hak dan kemerdekaska tak
seorang musuh di dunia yang mampu menahan gelonthafan
revolusioner.

Dalam suasana Republik Indonesia merdeka, tenaggdeintelek
dan sosial akan berkembang lebih cepat dan lehih Kakayaan
yang maha besar yang diperoleh dengan pekerjaamdsi akan
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tinggal di negeri sendiri. llmu pengetahuan yangeddalikan dan
diperkosa yang sekarang dipergunakan untuk keuatutigtah-

lintah darat Belanda, nanti akan dapat berkembamgattan dapat
dipergunakan bagi kepentingan masyarakat Indon€sigenian dan
perpustakaan akan baru mendapatkan tanah untwkiter. Lebih

pasti dan lebih cepat Indonesia akan bangkit carlgan ekonomi,
sosial, intelek dan kebudayaan.

Akan lampau adanya abad-abad kelaparan dan pesierit
perbudakan dan ke-paria-an (kasta yang palingnrbi India)

yang gelap.
Akan lampau adanya abad-abad dimana berlangsunyadeak

yang tak tentu dan tak adanya hak bagi passivdasiatas rohani,
kepalsuan dan kegelapan.

Akan lampau adanya abad-abad yang mengerikan k&aetalkutan
akan kelaparan, penyakit menular dan ketakutan hastapi
penarik pajak, polisi dan penjara.

Akan lampau adanya perbudakan dan pemerasan sajsabaleh
bangsa lainnya, dan satu manusia oleh masa lainnya.

Dan jaman baru menyingsing, dimana obor komunianggiya
akan membimbing rakyat Indonesia yang muda ke taijahn yang
paling akhir :

KEMERDEKAAN, KEBUDAYAAN DAN KEBAHAGIAN BAGI
SEMUA RAKYAT DI DUNIA.

Tiongkok, April 1925
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